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KATA PENGANTAR

Kegiatan evaluasi merupakan salah satu tahapan dari serangkaian
proses pengelolaan. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran
tentang hasil yang telah dicapai suatu rencana dan program, hambat-
an yang dihadapi dan kalau perlu diadakan revisi atau penyempurna-
an rencana. Di samping itu, evaluasi juga bermanfaat dalam memberi-
kan masukan yang dapat dijadikan bahan penyusunan kebijaksanaan
yang akan datang.

Evaluasi pelaksanaan Repelita V mempunyai kedudukan yang
penting dalam perjalanan pembangunan nasional, mengingat Repelita
V berada di pengujung Pembangunan Jangka Panjang I (PJP I).
Berdasarkan hasil evaluasi Repelita V baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, banyak hal yang patut dijadikan landasan bertolak untuk
menyusun kebijaksanaan dan sasaran Repelita VI yang merupakan.
awal dari Pembangunan Jangka Panjang IL.

Dari hasil evaluasi kualitatif, maka kondisi sampai dengan akhir
Repelita V paling tidak ada dua hal yang penting untuk dijadikan
acuan dalam penyusunan Repelita VI. Pertama, terdapat pemikiran
yang melihat bahwa perikehidupan manusia menjurus ke arah
semakin global, dan diharapkan akan terbentuk nilai-nilai yang ber-
sifat modial, trans-nasional dan yang karena kedudukannya yang
sedemikian itu menjadi perangkat nilai-nilai budaya yang semacam
berada di mainstream kehidupan dunia ini. Nilai-nilai tersebut men-
jadi acuan dan tolok ukur yang diterapkan di mana-mana.

Kedua, justru hendak mewaspadai akibat yang tidak menguntung-
kan terhadap sektor-sektor penduduk yang tidak berada di main-
stream, yaitu mereka yang tetap menghayati nilai-nilai budaya
”lokal”’-nya dan menjadi golongan pinggiran yang kurang dimuncul-
kan dalam jaringan informasi dunia dan kurang diuntungkan dalam
hal keuangan atau materi.

Untuk menghindari dampak negatif dari adanya kedua jalur ter-
sebut maka perlu upaya untuk menduduki jatidiri bangsa yang di-
tandai oleh kebudayaannya, menjadi isu kemanusiaan yang sentral
sifatnya.



Sementara itu, kondisi bangsa Indonesia yang di dalamnya me-
ngndung berbagai suku bangsa, telah menumbuhkan dua macam
sistem budaya yang sama-sama harus dipelihara dan dikembangkan-
nya. Kedua sistem budaya itu adalah :

(1) sistem budaya nasional Indonesia, sebagai sesuatu yang relatif
baru, sedang berada dalam proses pembentukan dan berlaku
umum, namun berada di luar ikatan budaya etnik lokal manapun.

(2) sistem budaya etnik lokal, sebagai sistem budaya yang ditandai
oleh pewarisan nilai-nilai melalui tradisi dan telah berakar kuat
dalam masyarakat yang bersangkutan serta sepanjang waktu ter-
jadi vitalisasi dan aktualisasi.

Berdasarkan evaluasi atas kondisi tersebut, maka strategi pem-
binaan dan pengembangan kebudayaan pada PJP II yang akan datang
perlu diarahkan pada :

(a) memperkuat penghayatan nilai-nilai budaya nasional agar mampu
menyongsong masa depan bangsa yang ditandai oleh semakin
canggihnya teknologi dan semakin kuatnya tata perekonomian
global;

(b) memperkokoh kesadaran bangsa akan jatidirinya yang ditandai
oleh pewarisan nilai-nilai luhur, kesadaran sejarah dan daya cipta
yang dimilikinya.

Secara keseluruhan hasil evaluasi Repelita V masih lebih banyak
mengarah pada evaluasi yang bersifat kuantitatif. Oleh karena itu,
hasil evaluasi ini masih perlu dilengkapi dengan evaluasi kualitatif
dan perhitungan proyeksi yang lebih mendalam agar dapat dijadikan
bahan penyusunan kebijaksanaan yang akan datang.

Mudah-mudahan hasil Evaluasi Pelaksanaan Repelita V Subsektor
Kebudayaan Nasional dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, dapat memenuhi harapan kita semua.

Jakarta, 18 Mei 1993
Direk tur Jenderal Kebudayaan,

Prof. Dr. Edi Sedyawati

i NIP. 130202692
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Maksud dan Tujuan

Untuk memperoleh gambaran singkat, tetapi menyeluruh
tentang hasil pelaksanaan rencana dan program pembangunan di
bidang kebudayaan perlu diadakan evaluasi.

Evaluasi adalah upaya untuk mengukur sampai sejauh mana
hasil pelaksanaan rencana dan program serta hambatan dan
masalah yang dihadapi pada satu periode tertentu untuk dijadi-
kan umpan balik dalam penyusunan rencana dan program se-
lanjutnya. Berdasarkan hasil evaluasi dapat pula diadakan koreksi,
sehingga mungkin sekali rencana yang telah disusun ran telah
ditetapkan riadakan penyesuaian atau revisi. Rengan demikian
dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan serangkaian ke-
giatan untuk mengetahui dan menjaga agar pelaksanaan suatu
rencana dan program bjrjalan sesuai dengan yang telah direncana-
kan sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai. Di
samping itu, melalui evaluasi akan dapat dilakukan, antara lain
sebagai berikut :

1. Tindakan-tindakan yang bersifat korektif dalam pelaksanaan
rencana dan program untuk dapat dilakukan di masa men-
datang.

2. Menekan tingkat permasalahan dan kendala-kendala lainnya
dalam pelaksanaan rencana dan program serendah mungkin.

3. Menghindari terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang
menyebabkan tujuan tidak tercapai.

4. Mendukung usaha penyempurnaan perencanaan berikutnya
dengan menyediakan rata dan informasi dalam rangka pe-
ngembangan rencana dan program.

Sejak tahun pertama hingga tahun kelima Repelita V sekarang
ini, telah banyak kegiatan yang dilaksanakan dan hasil yang di-
capai oleh Subsektor Kebudayaan Nasional dan Kepercayaan ter-
Hadap Tuhan Yang Maha Esa. Dengan banyaknya kegiatan yang



telah dilakukan dan hasil yang dicapai, bukan berarti kegiatan-
kegiatan kebudayaan selanjutnya menjadi makin berkurang. Ke-
giatan kebudayaan justru semakin meningkat, baik kegiatan fisik
maupun nonfisik.

. Metode Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi Pelita V dilakukan dengan cara sebagai
berikut.

1. Mengkaji sejauh mana kebijaksanaan pembangunan kebudaya-
an dapat dicapai melalui pelaksanaan kegiatan-kegiatan dan
sasaran.

2. Mengkaji seberapa jauh kebijaksanaan pimpinan departemen
sebagai hasil Rakernas Depdikbud selama Pelita V dapat di-
jabarkan ke dalam kegiatan dan sasaran yang akan dicapai.

3. Membandingkan pencapaian kegiatan, sasaran dan anggaran
yang tercantum dalam buku Repelita V dengan hasil-hasil
yang dicapai dalam selama Pelita V.

Dengan cara ini diharapkan akan dihasilkan suatu evaluasi
yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif.

_. Ruang Lingkup

Ruang lingkup bidang yang akan dievaluasi meliputi program
pembangunan di lingkungan Subsektor Kebudayaan Nasional
dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang dilaksana-
kan selama periode Pelita V dengan kurun waktu tahun anggaran
1989/1990 sampai dengan tahun 1993/1994 yang terdiri dari :

1. Program Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya.

2. Program Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan, dan Perpusta-
kaan.

3. Program Pembinaan Kesenian.

4. Program Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah dan Per-
museuman.

5. Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.



D.

Di samping itu, juga terdapat 2 proyek yaitu Proyek Pem-
binaan Tenaga Kebudayaan dan Proyek Operasi dan Perawatan
Fasilitas Kebudayaan yang dananya bernaung pada Subsektor
Pendidikan Umum dan Generasi Muda.

Sistematika Penulisan

Adapun Sistematika penyusunan Evaluasi Pelita V adalah sebagai

berikut :
BAB 1

BAB 11

BAB III

BAB 1V

BAB V

Pendahuluan

Dalam bab ini dijelaskan maksud dan tujuan pengada-
an evaluasi, ruang lingkup yang dievaluasi, metode
evaluasi, serta sistematika penulisan evaluasi.

Permasalahan dan Kebijaksanaan Repelita V

Dalam bab ini dijelaskan permasalahan yang ditemui
dalam pelaksanaan Pelita V, serta kebijaksanaan pe-
laksanaan Repelita V dari tahun ke tahun.

Kegiatan, Sasaran, dan Realisasi Repelita V

Dalam bab ini digambarkan kegiatan dan sasaran yang
akan dicapai selama Repelita V dari tiap-tiap program
Subsektor Kebudayaan Nasional dan Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, serta realisasi pelak-
sanaan Pelita V menurut program dan tahun Pelita V.

Gambaran dan Analisis Pencapaian Sasaran Repelita V
Dalam bab ini disajikan gambaran dan analisis pen-
capaian sasaran selama Pelita V.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Bab -ini berisikan kesimpulan dari uraian dan hasil
evaluasi Pelita V| serta rekomendasi untuk menentu-
kan kebijaksanaan selanjutnya.

Lampiran-lampiran.



BAB 11
PERMASALAHAN DAN KEBIJAKSANAAN REPELITA V

. Permasalahan

Pada garis besarnya permasalahan yang ditemui pada Pelita V di-
bidang kebudayaan meliputi program-program : pembinaan nilai-
nilai budaya; pembinaan kebahasaan, kesusastraan dan kepusta-
kaan, pembinaan kesenian, pembinaan tradisi, peninggalan-seja-
rah dan permuseuman, serta pembinaan penghayat kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, adalah sebagai berikut.

1. Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya

Dalam pembinaan nilai-nilai budaya masih dijumpai
masalah-masalah, antara lain belum adanya keterpaduan
antara upaya pengungkapan dan penanaman nilai-nilai
budaya dalam semua segi kehidupan. Disamping itu, tanggung
jawab sosial, kesetiakawanan sosial, disiplin nasional dalam
kehidupan sosial budaya belum dapat berkembang. Di bidang
tanggung jawab dan kesetiakawanan sosial, tampak kecende-
rungan tumbuhnya rasa egoisme di kalangan masyarakat per-
kotaan yang antara lain menyebabkan berkembangnya ke-
cenderungan pengelompokan anggota masyarakat berdasar-
kan status ekonomi.

Lingkungan keluarga, sekolah, lembaga-lembaga sosial
dan instansi-instansi pemerintah belum dapat berfungsi se-
penuhnya dalam menanamkan dan menumbuhkan disiplin
nasional.

Pembauran bangsa belum dapat terwujud secara nyata
sehingga dikhawatirkan akan menghambat usaha terwujudnya
integrasi nasional sebagai dasar membina persatuan dan ke-
satuan bangsa.

Dalam proses penyerapan kebudayaan asing kurang di-
adaptasikan dengan nilai-nilai budaya bangsa. Dalam kaitan
ini, dirasakan adanya kecenderungan makin memudar dalam
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melaksanakan tatakrama di kalangan keluarga, sekolah, dan
masyarakat disebabkan kurangnya kesararan dalam meng-
hayati nilai-nilai luhur dalam budaya bangsa.

Kemajuan ilmu dan teknologi telah membawa dampak
perubahan dan pergeseran nilai-nilai budaya, sementara kon-
sepsi tentang kerangka acuan pengembangan budaya nasional
belum rapat memberikan pegangan yang mantap.

Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan dan Perpustakaan.

Dalam usaha pembinaan dan pengembangan kebahasaan
dan kesusastraan, dalam Repelita V masih dijumpai berbagai
masalah. Antara lain, pembakuan bahasa Indonesia belum
sempurna dan belum dapat dicerna secara langsung oleh se-
luruh lapisan masyarakat. Peristilahan dalam berbagai bidang
ilmu dan kehidupan belum sepenuhnya dapat menunjang
usaha pembakuan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar belum memasyarakat sehingga
jumlah serta mutu pemakai bahasa Indonesia jauh dari yang
diharapkan. Selain itu kegiatan penelitian bahasa daerah ter-
hambat oleh terbatasnya jumlah tenaga peneliti, padahal
jumlah bahasa daerah sangat beragam dan wilayah penyebar-
annya sangat banyak dan luas.

Di bidang perpustakaan secara bertahap telah berhasil
ditingkatkan kualitas dan kuantitas bahan pustaka, penerbit-
an, perawatan dan pengawetan bahan pustaka. Juga telah di-
kembangkan berbagai jenis perpustakaan, seperti perpustaka-
an-perpustakaan wilayah, perpustakaan khusus, perpustakaan
perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, perpustakaan umum
Dati II dan Desa, perpustakaan keliling dan perpustakaan
nasional. Demikian pula, dalam memasyarakatkan perpusta-
kaan telah dilaksanakan dengan bimbingan dan penyuluhan-
penyuluhan melalui berbagai media massa. Di samping itu,
telah dilaksanakan peningkatan kemampuan tenaga dan
status fungsional jabatan pustakawan, serta tenaga perpusta-
kaan, beserta sarana fisik yang diperlukan.



Masalah yang dihadapi di bidang perpustakaan adalah
penyelenggaraan perpustakaan belum memenuhi kebutuhan
masyarakat, antara lain, karena penyediaan bahan pustaka
belum sebanding dengan jumlah penduduk; pengenalan
masyarakat mengenai perpustakaan dan upaya peningkatan
gemar membaca masih terbatas; dan pelayanan kebutuhan
buku belum menjangkau seluruh masyarakat pedesaan. Se-
lain itu, sarana dan prasarana operasional Perpustakaan Nasio-
nal dan Perpustakaan Wilayah belum sebanding dengan ke-
butuhan masyarakat. Lagi pula produksi buku nasional belum
sepenuhnya mampu menunjang kebutuhan dunia perpustaka-
an, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.

Pembinaan Kesenian

Masalah yang dihadapi dalam usaha pengembangan ke-
senian, antara lain ialah masih banyaknya bentuk kesenian
daerah yang belum digali dan dikembangkan, belum memadai-
nya kelengkapan taman budaya, serta belum tercakupnya se-
luruh lapisan masyarakat dalam usaha pembinaan kesenian.
Sementara itu, apresiasi seni, terutama bentuk seni kontem-
porer, belum merata dan masyarakat belum sepenuhnya ber-
peran aktif dalam usaha pengembangan kesenian.

Sementara itu, dengan majunya sarana komunikasi ber-
bagai bentuk Kkesenian asing telah memberikan alternatif
pilihan, tetapi masyarakat belum dipersiapkan untuk mampu
menyaring pengaruh kesenian asing yang negatif.

. Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah dan Permuseuman

Masalah yang dihadapi dalam bidang kesejarahan adalah
penulisan sejarah yang berkaitan dengan peristiwa lokal
belum seluruhnya diungkapkan. Dalam bidang peninggalan
sejarah masih terdapat gangguan keamanan terhadap keles-
tarian peninggalan sejarah baijk oleh alam maupun oleh ulah
manusia. Di samping itu, situs-situs peninggalan sejarah dan
purbakala yang mempunyai potensi belum dapat dimanfat-
kan secara maksimal untuk menunjang pendidikan dan ke-
pariwisataan.



Dalam penelitian purbakala masalah yang dihadapi adalah
tersebarnya situs peninggalan sejarah dan purbakala di
seluruh pelosok tanah air. Masih banyak situs yang belum
dapat dijangkau untuk digali dan diteliti, di antaranya ter-
masuk situs yang terdapat di bawah air. Kegiatan penggalian
dan penelitian purbakala belum ditunjang oleh tenaga dan
peralatan yang memadai. Dalam rangka fungsionalisasi
museum sebagai sarana kultural edukatif dan rekreatif,

museum-museum yang ada belum dimanfaatkan secara mak-
simal.

5. Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Masalah yang dijumpai ialah bahwa masyarakat peng-
hayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa belum
terbuka untuk memberikan data dan informasi. Di samping
itu, koordinasi yang menyangkut kebijaksanaan pembinaan
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
belum terwujud dengan baik dan pembinaan yang dilakukan
oleh pemerintah belum sepenuhnya dipahami oleh para se-
sepuh dan pinisepuh, organisasi kepercayaan dan pamong
budaya spiritual. Nilai-nilai luhur kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sebagai bagian dari budaya spiritual
bangsa belum seluruhnya diungkapkan dan diamalkan secara
nyata dalam semua segi kehidupan para penghayatnya.

B. Kebijaksanaan Repelita V.

Pembinaan dan pengembangan kebudayaan dalam Repelita V
pada dasarnya merupakan usaha penciptaan kondisi sosial budaya
yang sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa yang berlandaskan
Pancasila. Dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan masyara-
kat Indonesia yang berwawasan budaya bangsa dan berlandaskan
Pancasila, pembangunan nasional dalam segenap bidang kehidup-
an harus merupakan pembangunan yang berbudaya. Disamping
itu, kebudayaan itu sebagai obyek pembangunan harus terus di-
pelihara, dibina, dan dikembangkan.



Garis besar kebijaksanaan dalam Repelita V tiap-tiap program
adalah sebagai berikut :

1. Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya.

Inventarisasi pembinaan nilai-nilai budaya diarahkan pada
usaha pengungkapan nilai-nilai budaya yang dapat menanam-
kan dan memantapkan disiplin, pembauran bangsa, tanggung-
jawab dan kesetiakawanan sosial, tata krama serta nilai-nilai
budaya lainnya kepada seluruh anggota masyarakat, dalam
rangka pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa tanpa
membedakan suku, agama, ras dan adat istiadat.

Penanaman dan pengukuhan disiplin nasional di dalam segala
segi kehidupan masyarakat dilakukan, antara lain melalui
usaha inventarisasi bentuk-bentuk disiplin yang tumbuh di
kalangan masyarakat Indonesia dan menyebarluaskan kepada
masyarakat. Sejalan dengan itu, dilakukan penyuluhan me-
ngenai sikap disiplin yang dianut sebagai bentuk disiplin
nasional.

Peningkatan pembauran antarsuku dan golongan dilaksana-
kan baik dalam bidang kehidupan sosiokultural dan kegiatan
ekonomi maupun dalam bentuk komunikasi, interaksi sosial,
dan kegiatan pendidikan.

Selain itu, ditanamkan sikap mental kemauan dan kebiasaan
kerja keras serta hemat, dalam rangka mewujudkan tanggung
jawab masyarakat dalam menanggapi tantangan mempercepat
pembangunan bangsa Dalam rangka mempertahankan, me-
lestarikan, dan mengembangkan nilai-nilai budaya luhur yang
menjadi kepribadian bangsa, diusahakan peningkatan usaha
inventarisasi dan pengkajian kebudayaan daerah dan nusantara.

Di samping itu, akan ditingkatkan penelitian dan penilaian
masuknya kebudayaan asing yang dapat memajukan kebuda-
yaan nasional, serta akan diusahakan peningkatan kemampu-
an masyarakat dalam menyaring kebudayaan asing yang
negatif.



Dalam rangka fungsionalisasi obyek-obyek wisata budaya,
akan dilakukan kerja sama dengan sektor pariwisata serta
lembaga-lembaga yang terkait. Diplomasi kebudayaan di-
usahakan, antara lain upaya pengenalan kebudayaan Indone-
sia kepada bangsa lain.

Pembinaan Kebahasan, Kesusastraan dan Perpustakaan.

Pembinaan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan, di-
arahkan pada usaha untuk memungkinkan agar bahasa Indo-
nesia dalam kedudukannya sebagai bahasa negara dan bahasa
nasional tumbuh menjadi bahasa modern. Sebagai bahasa
modern yang merupakan unsur kebudayaan nasional, bahasa
Indonesia akan dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana
komunikasi nasional, sarana pengembangan kebudayaan
nasional, sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu penge-
tahuan dan teknologi modern, dan sarana untuk mewariskan
nilai-nilai nasional kepada generasi penerus.

Pembinaan bahasa daerah, baik lisan maupun tulisan, di-
arahkan agar bahasa daerah sebagai unsur kebudayaan yang
hidup dan mempunyai peranan tersendiri dalam masyarakat
suku bangsa dapat berperan antara lain sebagai sarana komu-
nikasi di daerah, sarana pengembangan kebudayaan suku
bangsa serta sarana untuk mewariskan tata nilai daerah yang
luhur. Dengan demikian, bahasa daerah akan tumbuh dan
berkembang serasi dengan bahasa Indonesia sehingga dapat
pula berfungsi sebagai sumber utama pemekaran kosa kata
bahasa Indonesia.

Kebijaksanaan yang menyangkut bahasa asing diarahkan agar
pembinaan bahasa asing, sebagai sarana memasuki dunia per-
gaulan antarbangsa di bidang ilmu, teknologi, agama, ke-
budayaan, ekonomi, dan politik, berkembang tanpa menim-
bulkan dampak negatif terhadap pertumbuhan bahasa Indo-
nesia.

Pembinaan perpustakaan diarahkan pada usaha memantapkan
sistem nasional perpustakaan, peningkatan layanan perpusta-
kaan yang mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat
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sampai ke desa-desa. Dalam bidang perbukuan nasional di-
arahkan agar dapat menunjang sistem nasional perpustakaan,
serta penyebarluasan ilmu pengetahuan dan informasi ke-
budayaan.

Pembinaan Kesenian

Pembinaan kesenian diarahkan pada usaha menumbuhkan
kreativitas dan daya cipta para seniman yang dapat men-
dorong terwujudnya kebudayaan nasional untuk memperkuat
integritas, kebanggaan nasional dan identitas bangsa dengan
meningkatkan partisipasi masyarakat.

Media massa seperti radio dan televisi yang bersifat audial
dan audiovisual akan dimanfaatkan untuk menyebarluaskan
produk-produk seni budaya serta meningkatkan standar seni
budaya. Pembinaan dan penyebarluasan kesenian ditingkat-
kan juga dalam rangka mendukung diplomasi kebudayaan
dan untuk kepentingan kepariwisataan, serta melaksanakan
pemantauan dan penyaringan pengaruh kebudayaan dari luar
(asing) yang negatif. Pembinaan kesenian dilakukan secara
terpadu, baik dalam sektor, lintas sektoral maupun antar-
instansi.

Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah, dan Permuseuman

Pembinaan tradisi dan peninggalan sejarah diarahkan pada
usaha menumbuhkan kesadaran bersejarah, semangat per-
juangan dan cinta tanah air untuk mendukung usaha pengem-
bangan kebudayaan nasional. Usaha ini dilaksanakan melalui
penelitian, pengkajian dan perekaman kesejarahan terhadap
peristiwa sejarah. Di samping itu, dilaksanakan penulisan
sejarah, perekaman dan penjernihan kesejarahan, dan persiap-
an bahan ajaran sejarah guna keperluan pendidikan dan ke-
perluan lainnya.

Perlindungan dan pembinaan peninggalan sejarah dan purba-
kala beserta situs-situsnya, baik yang berada di darat maupun
di bawah air, diarahkan untuk menumbuhkan kebanggaan
nasional, kesadaran bersejarah, semangat perjuangan dan



cinta tanah air, serta meningkatkan kemanfaatannya bagi
kepentingan pembangunan bidang pariwisata. Dalam hubung-
an ini, Rancangan Undang-undang Benda Cagar Budaya akan
diselesaikan, disamping usaha mengukuhkan status dan ling-
kungan peninggalan sejarah dan purbakala sebagai cagar
budaya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.
Dalam hal pembangunan fisik bagu, akan diutamakan usaha
penyelamatan situs peninggalan sejarah dan purbakala.

Penelitian arkeologi diarahkan pada usaha untuk menyusun
dan menyempurnakan pandangan baru tentang penyusunan
sejarah nasional dan daerah. Dalam hubungan ini, akan di-
tingkatkan usaha penelitian, penggalian (ekskavasi), dan
pengujian dengan peralatan laboratorium serta peningkatan
sarana dan fasilitas penelitian.

Pembinaan permuseuman diarahkan pada usaha meningkat-
kan fungsi museum sebagai lembaga yang melestarikan waris-
an budaya bangsa dan menyajikannya kepada masyarakat
untuk tujuan-tujuan kultural edukatif dan rekreasi. Selain itu,
akan ditingkatkan pula fungsi museum sebagai pusat studi
ilmiah dan objek wisata budaya. Untuk itu, akan disusun per-
aturan perundang-undangan permuseuman, penyempurnaan
sistem permuseuman, pengaraan koleksi, peningkatan penge-
nalan koleksi melalui pameran tetap, temporer dan keliling.
Selain itu, akan dibangun laboratorium-laboratorium konser-
vasi, ditingkatkan kegiatan penelitian, dan ditingkatkan pula
sistem pengamanan museum,

Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Pembinaan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa diarahkan pada usaha meningkatkan pengungkapan
dan penanaman budi luhur budaya spiritual yang sesuai
dengan Pancasila serta pembinaan penghayat kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pembinaan ini tidak meng-
arah pada terbentuknya agama baru. Dalam hubungan ini
akan dilanjutkan usaha pembinaan penghayat kepercayaan

11



terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan melaksanakan pe-
ngumpulan dan pengolahan data serta pengungkapan nilai-nilai
tentang kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang ter-
sebar di seluruh Nusantara.

Kebijaksanaan tersebut di atas dijabarkan pada kebijaksanaan
tahunan sebagai berikut.

a. Kebijaksanaan Tahun 1989/1990

1. Untuk memantapkan nilai-nilai budaya tradisional
dan nasional dilaksanakan kegiatan perekaman dan
pengkajian, ceramah dan peragaan budaya daerah dan
nusantara serta melaksanakan temu budaya daerah
dalam rangka mempersiapkap kongres kebudayaan.

2. Untuk membina dan mengembangkan bahasa dan
sastra Indonesia dan raerah, dilaksanakan usaha-usaha
penyempurnaan Kamus Besar Bahasa Indonesia,
penyusunan kamus sastra, penyuluhan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, penelitian
bahasa dan sastra serta penyelenggaraan Pekan Apre-
siasi Sastra secara berkala.

3. Untuk memantapkan upaya penanaman sikap gemar
membaca di kalangan masyarakat, dilaksanakan pe-
nyuluhan, penambahan koleksi bahan pustaka, pe-
layanan dengan perpustakaan keliling, dan konservasi
naskah, serta penyempurnaan sistem nasional di
bidang perpustakaan.

4. Untuk mengembangkan kesenian nasional, dilaksana-
kan secara berkala festival cipta seni tingkat nasional,
dibina apresiasi seni melalui pameran, pergelaran dan
sayembara, serta dilaksanakan kerja sama kebudayaan
dengan negara lain.

5. Untuk memantapkan kesadaran bersejarah dan ke-
sadaran akan pentingnya arti peninggalan sejarah dan
purbakala, dilaksanakan penulisan buku sejarah, fung-



sionalisasi museum sebagai sarana kultural dan edu-
katif, pemeliharaan dan perlindungan serta penggalian
dan penelitian peninggalan sejarah dan purbakala.

6. Untuk memantapkan kebijaksanaan pembinaan
budaya spirituall khususnya bagi penghayat keper-
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dilaksanakan
inventarisasi dan penganalisaan data organisasi budaya
spiritual serta kegiatannya.

7. Untuk menyertakan peran kebudayaan bagi sektor
lain, dilaksanakan koordinasi dan kerja sama antar-
sektor, dan antarnegara terutama yang berkaitan
dengan program pariwisata, diplomasi bermantra ke-
budayaan dan dasawarsa pengembangan kebudayaan.

8. Untuk mengembangkan tenaga kebudayaan, diupaya-
kan pengadaan, pengangkatan, penempatan, pem-
binaan karier, dan penataran tenaga teknis dan
administrasi kebudayaan.

9. Untuk memanfaatkan aset kebudayaan secara optimal
diupayakan pembinaan dan supervisi kegiatan kebu-
dayaan serta perawatan aset kebudayaan, baik di
pusat maupun di daerah.

b. Kebijaksanaan Tahun 1990/1991

1. Perlu diarahkan kegiatan inventarisasi dan pembinaan
nilai-nilai budaya pada usaha bimbingan, penyuluhan,
ceramah, peragaan, inventarisasi dan pengkajian ke-
budayaan daerah serta pemantapan persiapan penye-
lenggaraan kongres kebudayaan.

2. Perlu diarahkan kegiatan pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra Indonesia dan daerah-daerah me-
lalui upaya bimbingan dan penyuluhan kebahasaan,
penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
pekan apresiasi sastra secara berkala, penyempurnaan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, dan buku tata bahasa
Indonesia.
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Perlu diarahkan kegiatan pembinaan perpustakaan
sebagai sarana mencerdaskan kehidupan bangsa me-
lalui kegiatan penambahan bahan pustaka, pelaksana-
an perpustakaan Kkeliling, konservasi naskah dan
penyempurnaan sistem nasional di bidang perpustaka-
an.

Perlu diarahkan kegiatan pembinaan perpustakaan se-
bagai salah satu unsur kebudayaan melalui upaya
penggalian, pementasan dan penyebarluasan karya
seni, menumbuhkan kondisi tumbuhnya kreativitas
dan partisipasi masyarakat melalui kegiatan lomba,
sayembara, dan festival seni.

Perlu diarahkan kegiatan pembinaan dan perlindung-
an tradisi, peninggalan sejarah dan purbakala serta
pemanfaatan fungsi museum sebagai sarana kultural-
edukatif dan rekreatif melalui upaya kerja sama antar
instansi dalam rangka pengamanan, pemeliharaan dan
pemanfaatan benda warisan budaya untuk menunjang
pendidikan dan pariwisata, pemugaran, penggalian
dan penelitian, pengadaan koleksi museum, serta
penyelenggaraan pameran.

Perlu diupayakan pemantapan pembinaan penghayat
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa agar
tidak mengarah pada pembentukan agama baru me-
lalui upaya inventarisasi, pengkajian nilai-nili luhur,
dan pemaparan budaya spiritual.

. Perlu upaya pemantapan penyertaan peran kebudaya-

an bagi sektor lain dalam rangka melaksanakan pem-
bangunan nasional yang berbudaya melalui koordinasi
dan kerja sama kebudayaan antarsektor dan antar-
negara, terutama dalam menunjang diplomasi ber-
matra kebudayaan, sadar wisata dan dasawarsa pe-
ngembangan kebudayaan.

Perlu upaya beroperasinya fasilitas kebudayaan se-
maksimal mungkin melalui kegiatan pembinaan dan



supervisi kegiatan kebudayaan, serta terpeliharanya
fasilitas kebudayaan selama mungkin dengan meng-
adakan pemeliharaan peralatan teknis dan adminis-
trasi, gedung serta benda-benda warisan budaya.

Perlu upaya pembinaan dan pengembangan tenaga
bidang kebudayaan melalui pengadaan, pengakatan,
penembahan, penataran, pencangkokan dan magang
serta pembinaan karier dan jabatan fungsional pamong
budaya.

c. Kebijaksanaan Tahun 1991/1992

1.

Perlu diciptakan kondisi yang mendukung lebih ter-
bukanya peluang bagi masyarakat luas untuk berpar-
tisipasi dalam proses pembangunan kebudayaan nasi-
onal dan kesempatan menikmati hasil-hasilnya,
dengan melibatkan unsur-unsur masyarakat dalam ke-
giatan kebudayaan.

Perlu ditingkatkan usaha pengungkapan dan pena-
naman nilai-nilai budaya bangsa melalui bimbingan
dan penyuluhan, penelitian, perekaman, pengkajian
kebudayaan daerah dan nusantara dalam rangka mem-
perkukuh jatidiri, persatuan dan kesatuan bangsa,
serta menyelenggarakan kongres kebudayaan.

Perlu dilanjutkan usaha pembakuan kebahasaan,
pengembangan karya kesastraan, penelitian kebahasa-
an dan kesastraan, kerja sama kebahasaan dan penye-
barluasan hasil penelitian dan pengembangan keba-
hasaan dalam rangka memantapkan fungsi bahasa
Indonesia sebagai bahasa negara, dan bahasa nasional.

Perlu ditingkatkan jumlah koleksi bahan pustaka
bahasa Indonesia dan asing, perawatan koleksi dan pe-
nyelesaian gedung perpustakaan, jumlah dan jarak
jangkauan operasi mobil unit perpustakaan keliling
dalam rangka meningkatkan layanan perpustakaan
kepada masyarakat. Di samping itu perlu dimantap-
kan sistem nasional perpustakaan.

15



16

Perlu dilanjutkan kegiatan penulisan deskripsi seni,
pameran, sayembara/lomba, pergelaran, pekan, festival
pemberian bantuan bimbingan teknis dan peralatan
kesenian serta penghargaan kepada seniman berpres-
tasi dalam rangka meningkatkan pembinaan dan pe-
ngembangan seni tradisional dan kontemporer serta
mendorong tumbuhnya kreativitas dan aktivitas seni-
man. Di samping itu, perlu dilanjutkan usaha meleng-
kapi sarana dan prasarana yang diperlukan serta pe-
manfaatan seni dalam menunjang program pendidik-
an dan parawisata.

Perlu dilaksanakan kegiatan perekaman dan penulisan
aspek-aspek kesejarahan, pengamanan, konservasi,
penelitian, pemugaran, pemeliharaan bangunan/situs
peninggalan sejarah dan purbakala, serta fungsionali-
sasi museum. Di samping itu, perlu pemantapan kerja
sama dengan instansi yang relevan dalam rangka me-
ningkatkan pembinaan tradisi, pemanfaatan peninggal
an sejarah dan museum dalam menunjang program
pendidikan dan pariwisata melalui penyuluhan pro-
gram paket kunjungan lokasi dan museum.

Perlu dilanjutkan pengungkapan dan pengkajian nilai
luhur, pemaparan budaya spiritual dan sarasehan
dalam rangka meningkatkan pembinaan penghayat
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa agar
tidak mengarah kepada pembentukan agama baru.

Perlu ditingkatkan koordinasi, integrasi, dan sinkroni-
sasi, baik antarsub sektor, antarsektor, antar instansi
maupun dengan masyarakat untuk mewujudkan karja
sama yang serasi dalam rangka meningkatkan peran
serta kebudayaan dlam pembangunan nasional, me-
nyongsong tahun kunjungan wisata, diplomasi kebu-
dayaan dan dasawarsa pengembangan kebudayaan.

9. Perlu diusahakan peningkatan daya guna dan hasil

guna fasilitas kebudayaan serta perawatan aset ke-



10.

budayaan agar pelaksanaan tugas dan fungsi dapat
berjalan lebih baik.

Perlu ditingkatkan kuantitas dan kualitas tenaga ke-
budayaan melalui pengadaan, pengangkatan, dan pe-
nempatan, penataran, pencangkokan, magang, dan
pembinaan karier, serta penyelesaian pedoman jabat-
an fungsional pamong budaya dalam rangka pembina-
an dan pengembangan tenaga kebudayaan.

d. Kebijaksanaan Tahun 1992/1993

ks

Perlu ditingkatkan upaya terbukanya peluang bagi
masyarakat luas untuk turut berperan serta dalam
proses pembangunan kebudayaan nasional dan ke-
sempatan menikmati hasil-hasilnya.

Perlu ditingkatkan upaya pengungkapan dan penanam-
an kesadaran nilai-nilai budaya bangsa dan norma-
norma sosial melalui bimbingan, penyuluhan, peraga-
an, pameran, penelitian, pengkajian, pembuatan
album seni budaya, film, video film kebudayaan, serta
pemantapan kebijaksanaan pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan sesuai dengan Kongres Kebudaya-
an.

Perlu ditingkatkan pembinaan dan pengembangan
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah melalui bim-
bingan, penyuluhan, ceramah, penelitian, revisi kamus
penyusunan kamus dan bahasa baku, penulisan buku
sastra, serta persiapan penyelenggaraan Kongres
Bahasa Indonesia VI.

Perlu memperkaya kepustakaan berbahasa Indonesia
melalui berbagaiupaya mendorong kegiatan penulis-
an, penerjemahan, dan penerbitan.

Perlu ditingkatkan pembinaan dan pengembangan ke-
senian melalui kegiatan pergerakan, pameran, pekan
seni tingkat nasional, sayembara seni, perekaman seni,
penggalian dan eksperimentasi, pemberian bantuan

17



18

10.

dan penghargaan seni, serta peningkatan fungsi taman
budaya.

Perlu ditingkatkan pembinaan tradisi kesejarahan
yaitu suatu tradisi yang bersumber dari sejarah per-
juangan bangsa melalui kegiatan ceramah, lomba,
pameran, penelitian kesejarahan, sayembara penulisan
sejarah, penjernihan dan pengkajian sejarah, penerbit-
an hasil revisi buku Sejarah Nasional Indonesia VI,
serta penulisan Sejarah Nasional Indonesia.

Perlu ditingkatkan pembinaan peninggalan sejarah
dan purbakala melaluj kegiatan pemeliharaan dan
pengamanan situs, pemugaran, konservasi, perwujud-
an Undangundang Benda Cagar Budaya, penggalian
(ekskavasi) dan penelitian, serta peningkatan peman-
faatan peninggalan sejarah dan purbakala dalam me-
nunjang program pendidikan dan pariwisata.

Perlu ditingkatkan fungsi museum sebagai sarana pe-
ngembangan kebudayaan, pendidikan dan rekreasi
melalui kegiatan renovasi tata pameran, pencatatan
penambahan koleksi, penyelenggaraan pameran tem-
porer dan keliling dalam menunjang program pen-
dikan dan pariwisata.

Perlu dilanjutkan pembinaan penghayat kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa agar selaras dengan
penghayatan dan pengamalan Pancasila melalui ke-
giatan penyempurnaan data, bimbingan dan pe-
nyuluhan, ceramah, sarasehan, pengungkapan nilai-
nilai budaya luhur, pemaparan budaya spiritual dan
kerja sama antar instansi.

Perlu ditingkatkan peranserta kebudayaan dalam me-
nunjang program sektor lain melalui kegiatan koor-
dinasi dan kerjasama antar sektor, antar negara, ter-
utama dalam menunjang program diplomasi kebudaya
an dan dasawarsa pengembangan kebudayaan.



L1,

12,

Perlu ditingkatkan pemenuhan kebutuhan dan peme-
liharaan fasilitas kebudayaan, dengan melanjutkan
pembangunan museum, taman budaya (termasuk
studio seni rupa), suaka peninggalan sejarah dan pur-
bakala, balai penelitian bahasa, balai penelitian arkeo-
logi dan balai kajian sejarah dan nilai tradisional serta
penulisan berririnya pusat konservasi peninggalan
sejarah dan purbakala nasional dan wisma seni nasio-
nal.

Perlu ditingkatkan pengadaan, penataran, pencangkok
an, dan pemagangan tenaga kebudayaan. Selain itu,
perlu juga diwujudkan jabatan fungsional pamong
budaya.

e. Kebijaksanaan Tahun 1993/1994

1,

Perlu dilanjutkan upaya pengungkapan penanaman
nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial budaya
bangsa melalui inventarisasi, penelitian dan pengkaji-
an, bimbingan dan penyuluhan, ceramah, sarasehan,
peragaan, dan penyebarluasan informasi kebudayaan.

Perlu dilanjutkan pembakuan dan pemasyarakatan
kebahasaan melalui revisi Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia, tata istilah, tata bahasa, penelitian kebahasaan,
bimbingan, kerja sama kebahasaan dengan berbagai
instansi dan negara serumpun, penyuluhan dan cera-
mah kebahasaan, serta penyelenggaraan Kongres
Bahasa Indonesia VI.

Perlu dilanjutkan pembinaan dan pengembangan ke-
sastraan melalui penelitian dan telaah sastra, pening-
katan apresiasi sastra, penulisan buku sastra dan sastra
anak-anak, serta penerjemahan bbuku-buku asing ke
dalam bahasa Indonesia.

Perlu dilanjutkan pembinaan dan pengembangan ke-
senian melalui penggalian dan eksprimentasi, pergelar-
an, pameran, festival, sayembara, penulisan dan pere-
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kaman, pengiriman misi kesenian, pemberian bantuan
dan pembinaan kepada seniman, fungsionalisasi
taman budaya, serta kerja sama dengan instansi lain.

Perlu ditingkatkan pembinaan dan penanaman nilai-
nilai kesejarahan melalui penelitian, penjernihan,
penulisan buku sejarah, ceramah, lomba, pameran,
serta penyelesaian peninjauan kembali buku Sejarah
Nasional Indonesia VI dan penulisan buku Sejarah
Nasional Indonesia VII.

Perlu dilanjutkan perlindungan dan pembinaan pe-
ninggalan sejarah dan purbakala melalui pemasyarakat
an Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang
Benda Cagar Budaya, penyelesaian penyusunan
Rencana Peraturan Pemerintah tentang Undang
Unrang Nomor 5 Tahun 1992, inventarisasi, pemugar-
an, pemeliharaan dan pencagarbudayaan benda dan
situs, serta meningatkan peran benda cagar budaya
dalam menunjang program pariwisata dan pendidikan.

Perlu dilanjutkan pengungkapan data arkeologi benda
cagar dan situs melalui penggalian (ekskavasi), pe-
nelitian, penulisan, seminar, dan penerbitan hasil
penelitian.

Perlu dilanjutkan fungsionalisasi museum melalui
renovasi tata pameran, pengadaan dan perawatan
koleksi, pembuatan mikrofilm koleksi naskah kuno,
pameran tetap, keliling, dan temporer, serta pemberi-
an bimbingan dan bantuan pada museum-museum
khusus dan swasta.

Perlu dilanjutkan pemantapan materi pembinaan
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa melalui inventarisasi, pengungkapan dan pengkaji-
an, pemaparan, sarasehan budaya spirituaal, serta
meningkatkan koordinasi dan kerja sama dengan
instansi lain.



10. Perlu dilanjutkan dan meningkatkan peran serta

11.

12:

masyarakat dalam pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan dan peran serta kebudayaan dalam menun-
jang program sektor lain melalui penyusunan program
bersama dalam rangka menunjang pendidikan, pari-
wisata, dan diplomasi kebudayaan, serta dasawarsa
pengembangan kebudayaan.

Perlu dilanjutkan pemeliharaan dan pemenuhan ke-
butuhan fasilitas pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan melalui pembangunan gedung taman -
budaya, museum, balai kajian sejarah dan nilai tra-
disional, balai pembinaan dan pengembangan bahasa,
balai arkeologi dan suaka peninggalan sejarah dan
purbakala, gallery seni nasional, dan gedung per-
tunjukan nasional.

Perlu dilanjutkan pembinaan tenaga teknis dan armi-
nistrasi kebudayaan melalui magang, pencangkokan,
mutasi pengadaan, penataran, baik di dalam maupun
di luar negeri, serta mewujudkan jabatan fungsional
di bidang Kebudayaan
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BAB III

KEGIATAN, SASARAN, DAN REALISASI REPELITA V

A. Kegiatan, Sasaran Program

22

Kegiatan dan sasaran karidinal selama Repelita V menurut pro-
gram dapat digambarkan sebagai berikut.

1. Program Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya_

a.

2

Perekaman, penelitian dan penganalisaan aspek-aspek
pengembangan kebudayaan, sebanyak 750 naskah.
Penilaian/penyempurnaan naskah, sebanyak 750 naskah.
Perbanyakan dan penyebarluasan naskah, sebanyak 765
naskah.

Penyelenggaraan Kongres Kebudayaan, sebanyak 1 kali.
Pembangunan gedung Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional, sebanyak 14 lokasi.

Penelitian dan pengkajian, sebanyak 109 naskah.
Penelitian naskah hasil perekaman dan pengkajian, se-
banyak 200 naskah.

Perbanyakan/penerbitan dan penyebarluasan naskah, se-
banyak 200 naskah.

Pengenalan khazanah budaya nusantara melalui media
cetak elektronika, sebanyak 620 kali.

Pembuatan dan pendistribusian leaflet dan booklet
budaya, sebanyak 272.000 eksemplar.

Pembuatan kopy kaset dan film dokumentasi budaya,
sebanyak 150/600 buah

Penyempurnaan buku terpadu pengembangan informasi
wisata budaya, sebanyak 5 naskah.

Sarana penunjang, sebanyak 5 unit.

Pemutakhiran data dan peningkatan mutu informasi ke-
budayaan, sebanyak 235 naskah.

Penyusunan proyeksi target dan biaya pengembangan
bidang kebudayaan, sebanyak 1.050 proyek/67 naskah.



2. Program Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan dan Perpusta-
kaan.

a.
b.

el

e

o

Pembakuan kebahasaan, sebanyak 114 judul.
Pengembangan kebahasaan melalui media elektronika,
sebanyak 520 kali.

Pemberian penghargaan penulisan sastra selama Repelita
V 5 kali.

Pemberian subsidi PDS H.B. Yasin, sebanyak 5 kali.
Kegiatan Bulan Sastra, sebanyak 5 kali.

Penyusunann Pedoman Pemakaian Bahasa Indonesia se-
bagai Pengganti Pemakaian Bahasa Asing dalam Badan-
badan sebanyak 8 judul.

Pelaksanaan Kongres Bahasa Indonesia VI, sebanyak |
kali yang pelaksanaannya direncanakan pada akhir Re-
pelita V.

Penyuntingan dan penerbitan produk kebahasaan, se-
banyak 67 judul/27.762 eksemplar.

Kegiatan pengumpulan dan pengolahan naskah sastra
lama, sebanyak 300 naskah.

Penyusunan buku Sastra Nusantara, sebanyak 3 judul.
Penyusunan kebijaksanaan terpadu tentang perputakaan,
1 naskah.

Penyusunan buku sastra anak-anak, sebanyak 58 naskah.
Pencetakan dan distribusi naskah sastra, sebanyak 220
naskah/127.760 eksemplar.

Kegiatan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, sebanyak 468 naskah.

Penyuluhan kebahasaan, sebanyak 116 kali.

Evaluasi naskah hasil penelitian 5 kali/296 judul.
Pencetakan dan penyebarluasan hasil penelitian 57 judul/
113.100 eksemplar.

Pemberian bea siswa dan konsultasi Belanda 31 orang.
Pengadaan 1 buah kendaraan roda empat.

3. Program Pembinaan Kesenian

a.

Penggalian dan penyusunan deskripsi daerah, sebanyak
135 naskah.
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0.

Pekan/festival karya cipta seni raerah dan tingkat nasional
sebanyak 135 kali.

Penyebarluasan hasil karya seni, sebanyak 1.482 kali.
Pembangunan gedung taman budaya, studio seni rupa di
27 propinsi, seluas 7.088 m2.

Pengadaan sarana kelengkapan taman budaya, sebanyak
255 unit.

Bantuan peralatan kesenian, sebanyak 670 unit.
Perawatan gedung pameran seni rupa Depdikbud, seluas
13.290 m2.

Qjkyelenggaraan pameran seni rupa, sebanyak 40 kali.
Pengadaan koleksi master piece Wisma Seni Nasional,
sebanyak 75 buah.

Pelaksanaan temu ilmiah/dialog kesenirupaan, 1 kali/3
hari.

Penyusunan biodata dan wawasan berkarya seniman seni
rupa Indonesia, 1 naskah.

Perencanaan pembangunan gedung pertunjukan seni
Budaya Kemayoran, 1 naskah (master program, maket
dan master plan).

. Pembangunan ruang pameran tetap lantai II, seluas 262 m2

Renovasi SMA-7 menjadi gedung pameran tetap (Tahap I)
selhas 2.800 m2.
Pengadaan kendaraan bermotor, 1 roda 4 dan 2 roda 2.

Program Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah, dan Per-

museuman.

a. Penelitian aspek-aspek kesejarahan, sebanyak 106 naskah.

b. Evaluasi, penyuntingan, serta penerbitan naskah hasil
penelitian, sebanyak 200 naskah.

c. Studi kelayakan/teknis, sebanyak 70 naskah.

d. Pemugaran peninggalan sejarah dan purbakala, sebanyak
50 lokasi.

e. Pemeliharaan peninggalan sejarah dan purbakala sebanyak
2000 situs.

f. Produk perundang-undangan cagar budaya, sebanyak 1

naskah.



aa.

ab.
ac.

Pendirian UPT Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
di 5 lokasi, yaitu DI Aceh, Jambi, Sumatra Barat, Jawa
Barat, dan Kalimantan Barat.

Perintisan usaha pendirian Pusat Konservasi Nasional
Peninggalan Sejarah dan Purbakala.

Penyusunan perundang-undangan tentang permuseuman,
sebanyak 1 naskah.

Pengadaan tanah, sebanyak 9.250 m2.

Pengadaan bangunan, seluas 10.045 m2.

. Perawatan gedung, dan lokasi sebanyak 32.575 m2/

2.425 buah

Prasarana lingkungan/rehabilitasi, seluas 21.915 m2,
10.000 m.

Bantuan museum, sebanyak 52 museum.
Dokumentasi/registrasi/k atalogisasi koleksi, sebanyak
6.000 buah.

Penyelen; garaan pameran permuseuman, 199 kali.
Perintisan usaha pendirian pxsat konservasi nasional di
tingkat pusat.

Perintisan usaha pendirian pusat mikrofilm sebanyak 4
propinsi6

Usaha pengadaan/pembangunan diorama untuk Museum
Bekas Benteng Vrederburg.

Pelanjutan usaha penyelesaian usulan peresmian UPT
Museum Timor Timur.

Pelanjutan dan peningkatan usaha renovasi dan penyem-
purnaan tata pameran, pengadaan peralatan untuk me-
nunjang Kegiatan museum serta pembinaan terhadap
tenaga teknis permuseuman.

Pengadaan koleksi, sebanyak 6 jenis.

Penyusunan dan penerbitan produk permuseuman, se-
banyak 119.000 eksemplar.

Perluasan gedung, seluas 1.900 m2.

Penyhsunan kerangka acuan dan petunjuk teknis peneli-
tian, sebanyak 9 naskah.

Penelitian obyek purbakala sebanyak 171 situs.
Peringatan 100 Tawun Paleoantropologi Radiometri, 1 kali
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ad.
ae.
af.

ag.

ah.

ai.
aj.

Evaluasi hasil penelitian purbakala, 3 naskah.

Analisis laboratorium hasil penelittian, 4 kali.
Penanggulangan kasus penelitian di 125 lokasi.
Dokumentasi dan penerbitan hasil penelitian, 15.000
eksemplar.

Pengadaan sarana penunjang, berupa tanah di Palembang
seluas 2.000 m2, pemagaran 240 m, pengadaan peralatan
92 unit, dan pengadaan mobilitas sebanyak 3 buah roda
empat.

Penelitian obyek purbakala, sebanyak 145 situys.
Dokumentasi dan penerbitan hasil penelitian, sebanyak
32.000 eksemplar.

Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa

a.
b.

Inventarisasi dan dokumentasi, sebanyak 41 naskah.
Bimbingan dan penyuluhan/pemaparan budaya spiritual
sebanyak 37 naskah.

Peningkatan komunikasi kepada masyarakat 63 naskah.
Penyebaran informasi, sebanyak 290 naskah/17.600
eksemplar.

Pengadaan sarana penunjang berupa mobilitas sebanyak
1 roda empat dan 1 roda dua.

6. Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas Kebudayaan

a.
b.

C.

Pelaksanaan operasi, sebanyak 3.800 orang

Pelaksanaan perawatan, sebanyak 93 wunit pelaksana
teknis.

Pemeliharaan fasilitas kebudayaan, sebanyak 218.586 m2.

7. Proyek Pembinaan Tenaga Kebudayaan

a.
b.

Pengadaan pegawai, sebanyak 16.500 orang.

Peningkatan kemampuan/keterampilan, sebanyak 5.000
orang.

Pencetakan dan pendistribusian peraturan kepegawaian
sebanyak 5.000 eksemplar.



B. Realisasi Kegiatan REPELITA V

Keadaan dan perkembangan pembangunan bidang kebudayaan
selama lima tahun Repelita V yang telah dapat rilaksanakan
dapat digambarkan kegiatan-kegiatan kardinal sebagai berikut.

1. Proyek Inventaris dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya.

a.

9a

h.

Perekaman, penelitian dan penganalisaan aspek-aspek
pengembangan kebudayaan, sebanyak 750 naskah, yang
terprogramkan sebanyak 374 naskah, sisa 376 naskah.

Penilaian/penyempurnaan naskah, sebanyak 750 naskah,
yang terprogram sebanyak 374 naskah, sisa 376 naskah.
Perbanyakana dan penyebarluasan naskah, sebanyak 765
naskah yang terprogramkan sebanyak 502 naskah, sisa
258 naskah.

Pembangunan gedung balai kajian sejarah dan nilai tra-
disional, pusat rokumentasi kebudayaan dan pusat infor-
masi budaya, 14 lokasi, yang terprogramkan 6 lokasi, sisa
8 lokasi.

Penelitian dan pengkajian, sebanyak 109 naskah, baru
terprogramkan sebanyak 52 naskah dan masih tersisa se-
banyak 57 naskah.

Penilaian naskah hasil perekaman dan pengkajian, se-
banyak 200 naskah, baru terprogramkan sebanyak 122
naskah, dan masih tersisa sebanyak 78 naskah.
Perbanyakan/penerbitan dan penyebarluasan naskah, se-
banyak 200 naskah, terprogramkan sebanyak 155 naskah,
dan masih tersisa sebanyak 45 naskah.

Pengenalan khasanah budaya nusantara melalui media
cetak elektronika sebanyak 620 kali, baru diprogramkan
sebanyak 159 kali, masih tersisa sebanyak 461 kali.
Pembuatan dan pendistribusian leaflet dan booklet
budaya sebanyak 272.000 eksen plar, terlaksana se-
banyak 72.600 eksemplar, dan masih tersisa sebanyak
199.400 eksemplar.

Pembuatan kopy kaset dan film dokumentasi budaya
sebanyak 150 kopi/600 buah, yang terprogramkan se-
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banyak 72 kopi/160 buah, masih tersisa sebanyak 78
kopi/440 buah.

Penyempurnaan buku terpadu pengembangan informasi
wisata budaya sebanyak 5 naskah, telah terlaksana 3
naskah dan masih tersisa sebanyak 2 naskah.

Sarana penunjang sebanyak 5 unit dan telah terlaksana 4
unit dan masih tersisa 1 unit.

. Pemutakhiran data dan peningkatan mutu informasi

kebudayaan sasarannya sebanyak 235 naskah, sudah ter-
laksana 160 naskah dan masih tersisa 75 naskah.
Penyusunan proyeksi target dan biaya Subsektor Ke-
budayaan sebanyak 67 naskah, realisasi 55 naskah, sisa
12 naskah.

2. Program Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan dan Perpusta-
kaan.

a.

b.

Pembakuan kebahasaan 162 judul, telah dilaksanakan
114 judul dan masih sisa 48 judul.

Pengembangan kebahasaan melalui media elektronika
520 kali, telah dilaksanakan 208 kali, dan masih sisa 312
kali.

Pemberian penghargaan penulisan sastra 5 kali, telah di-
laksanakan 5 kali.

Kegiatan Bulan Sastra direncanakan 5 kali telah dilaksana
kan S kali.

Penyusunan Pedoman Pemakai Bahasa Indonesia sebagai
pengganti pemakaian Bahasa Asing dalam Badan-badan
Usaha 4 judul, telah dilaksanakan 8 judul.

Kongres Bahasa Indonesia VI, pelaksanaannya direncana-
kan tahun 1993.

Pencetakan direncanakan 37 judul/18.500 eksemplar,
telah dilaksanakan 17 judul/8.500 eksemplar sisa 20
judul/10.000 eksemplar.

Pengadaan dan pengumpulan naskah sastra 580 naskah,
telah dapat dilaksanakan 86 naskah sisa 494 naskah.
Pengolahan naskah sastra 300 naskah, telah dapat dilak-
sanakan 53 naskah sisa 247 naskah.



Penyusunan nilai sastra nusantara 3 judul. Sebelumnya
tidak direncanakan.

Penyusunan buku sastra anak-anak tidak direncanakan
telah dilaksanakan 58 naskah.

Pencetakan dan distribusi naskah sastra, 220 naskah/
127.760 eks, telah dilaksanakan 122 naskah/67.185
eksemplar sisa 98 naskah/60.575 eksemplar.

. Penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 468

naskah, telah dilaksanakan 181 naskah, sisa 287 naskah.

3. Program Pembinaan Kesenian

a.

b.

Penggalian dan penyusunan deskripsi daerah sebanyak
135 naskah telah dilaksanakan 135 naskah.

Pekan/festival karya cipta seni tingkat nasional sebanyak
135 kali telah dilaksanaakan 135 Kkali.

Penyebarluasan hasil karya seni, sebanyak 1.482 Kkali
telah dilaksanakan 2.325 kali, terdapat kelebihan sebanyak
843 kali.

Pembangunan gedung taman budaya di 27 propinsi se-
banyak 7.088 m2 telah dilaksanakan 4.923 m2;4.923 m2
masih tersisa sebanyak 2.165 m2.

Pengadaan sarana kelengkapan taman budaya sebanyak
255 unit telah dilaksanakan 129 unit, masih tersisa se-
banyak 126 unit.

Bantuan peralatan kesenian sebanyak 670 unit telah di-
laksanakan 577 unit, masih tersisa sebanyak 93 unit.
Pemeliharaan gedung seluas 13.290 m2 telah dilaksana-
kan 1.416 m2.

Pameran seni rupa sebanyak 40 kali telah dilaksanakan 36
kali, yang belum dilaksanakan 4 kali.

Pengadaan koleksi master piece seanyak 75 buah telah
diadakan sebanyak 50 buah, masih sisa 25 buah.
Pembangunan gedung wisma seni nasional seluas 15.950
m2 belum dapat dilaksanakan.

4. Program Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah, dan Per-
museuman.
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Penelitian aspek-aspek kesejarahan sebanyak 106 naskah,
telah terlaksana sebanyak 34 naskah, dan masih tersisa
72 naskah.

Evaluasi, penyuntingan serta penerbitan naskah hasil pe-
nelitian direncanakan sebanyak 200 naskah, telah ter-
laksana sebanyak 91 naskah, masih tersisa sebanyak 109
naskah.

Studi kelayakan/teknis 70 naskah telah terselesaikan 55
naskah jadi masih tersisa 15 naskah.

Pemugaran peninggalan sejarah dan purbakala 50 lokasi
telah terselesaikan 46 lokasi yaitu mesjid 6 lokasi, candi
12 lokasi, rumah adat 2 lokasi, kompleks keraton/istana
/pura 12 lokasi, megalit 5 lokasi, benteng 3 lokasi dan
bangunan bersejarah 6 lokasi, yang belum diselesaikan pe-
mugaran 4 lokasi.

Pemeliharaan peninggalan sejarah dan purbakala dipro-
gramkan sebanyak 2000 situs telah terpelihara 1.438
situs, yang belum diselesaikan 562 situs.

Produk perundang-undangan cagar budaya menjadi
Undang-undang Cagar Budaya masih merupakan Rancang
an Undang-Undang, 1 naskah, realisasi 1 naskah.
Pendirian UPT Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
5 lokasi, yaitu DI Aceh, Jambi, Sumatra Barat, Jawa
Barat dan Kalimantan Barat, dapat dilaksanakan 4 lokasi,
sisa 1 lokasi.

Undang-undang Permuseuman sampai dengan tahun 1991/
1992 masih dalam penyusunan (draft final).

Pengadaan tanah, diprogramkan sebanyak 9.250 m2, ter-
programkan 20.568 m2, terdapat kelebihan sebanyak
11.318 m2.

Pengadaan bangunan seluas 10.045 m2, terprogramkan
14.796 m2, terdapat kelebihan sebanyak 4.751 m2.

. Perawatan gedung, dan koleksi 32.575 m2/2.425 buah,

terprogramkan 9.700 m2/3.300 buah, masih sisa se-
banyak 26.175 m2 dan terdapat kelebihan koleksi se-
banyak 875 buah.



Prasarana lingkungan/rehabilitasi 21.915 m2, 1.000 m/
10 buah/2 unit, terprogramkan 64.254 m2, 996 m3,
759 m2, 18 buah, 2 unit, 301 m, terdapat kelebihan
42.339 m2, 996 m3, 8 buah, 301 m dan sisa 9.241 m’.

. Bantuan museum sebanyak 52 museum terprogramkan

84 museum, terdapat kelebihan sebanyak 32 museum.
Dokumentasi/registrasi/katalogisasi koleksi sebanyak
6.000 buah terprogramkan 17.170 buah, terdapat kelebih-
an sebanyak 11.170 buah.

Pameran 199 kali, telah dilaksanakan 195 kali, masih sisa
sebanyak 4 kali.

Pendirian pusat mikrofilm di 4 propinsi/100 unit, ter-
programkan sebanyak 25 unit, masih sisa 75 unit.
Pengadaan/pembangunan diorama 16 buah yang sebelum-
nya tidak direncanakan.

Pengadaan koleksi sebanyak 6 jenis terprogramkan se-
banyak 8 jenis dan terdapat kelebihan sebanyak 2 jenis.
Penyusunan dan penerbitan diprogramkan sebanyak
119.000 eksemplar terprogramkan sebanyak 164.000
eksemplar, terdapat kelebihansebanyak 45.000 eksemplar,
dan perluasan gedung diprogramkan seluas 10.045 m2,
terprogramkan seluas 14.796 m2, terdapat kelebihan
seluas 4.751 m2.

Penelitian obyek purbakala sebanyak 155 situs telah di-
teliti 171 situs.

Dokumentasi dan penerbitan sebanyak 32.000 eksemplar
telah dilaksanakan 15.000 eksemplar masih sisa 17.000
eksemplar.

Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa.

a. Inventarisasi dan dokumentasi sebanyak 41 naskah telah
dilaksanakan 37 naskah yang belum dilaksanakan 4 naskah

b. Pemaparan budaya spiritual sebanyak 37 naskah telah di-
laksanakan 29 naskah, 8 naskah belum dilaksanakan.

c. Pelaksanaan operasi direncanakan sebanyak 3.800 orang,
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dilaksanakan 3.476 orang, sisa yang belun: dilaksanakan
324 orang.

Pelaksanaan perawatan sebanyak 93 UPT telah dilaksana-
kan 55 UPT, sisa yang belum dilaksanakan 38 UPT.
Pemeliharaan direncanakan sebanyak 218.586 m2, telah
dilaksanakan 117.879 m2, sisa yang belum dilaksanakan
100.608 m2.

6. Proyek Pembinaan Tenaga Kebudayaan

a.

b.

Pengadaan pegawai sebanyak 16.500 orang dilaksanakan
10.000 orang, yang belum dilaksanakan 6.500 orang.
Peningkatan kemampuan/keterampilan sebanyak 5.000
orang telah dilaksanakan 2.016 orang, yang belum di-
laksanakan 2.984 orang.

Pencetakan dan pendistribusian peraturan kepegawaian
5.000 eksemplar telah dilaksanakan 4.400 eksemplar,
yang belum ter-apai 600 eksemplar.

Kalau dirinci realisasi perkembangan pelaksanaan kegiatan pem-
bangunan bidang kebudayaan selama lima tahun Repelita V yang
telah dapat dilaksanakan menurut tahun selama Repelita V dapat
digambarkan sebagai berikut.

Tahun Pertama (1989/1990)

1. Program Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya

a.
b.

Bimbingan teknis perekaman/penganalisaan 9 naskah.
Perekaman/penelitian penganalisaan aspek-aspek pengem-
bangan kebudayaan nasional 50 naskah.
Penyempurnaan/penilaian naskah 45 naskah.

Temu budaya daerah 27 kali/propinsi.

Perbanyakan dan penyebarluasan naskah hasil cerekaman
56 naskah.

Perekaman upacara kesejarahan dan nilai tradisional 2
naskah.

Penyusunan kartu data 8ebudayaan suku bangsa (Human
Relation Area File/HRAF) 4 naskah.



Pembinaan dalam rangka pengembangan nilai-nilai bu-
daya 1 naskah/7 kali.

Pembangunan gedung Kalimantan Barat 110 m2.
Pengungkapan dan pengkajian isi naskah kuno 10 naskah.
Evaluasi/pameran/hasil perekaman dan pengkajian serta
pengungkapan nilai-nilai budaya 6 naskah.

Penilaian naskah hasil perekaman dan pengkajian 16
naskah.

. Penerbitan naskah hasil cengkajian 9 naskah.

Peningkatan penyusunan program/pengendalian pelaksa-
naan proyek kebudayaan 209 croyek.

Perkenalan dan penyebarluasan aspek-aspek kebudayaan
48 kali, pencetakan dan pendistribusian leaflet budaya
10.000 eksemplar, booklet budaya 1.000 iksempar,
pembuatan kopi kaset vireo dan kopi ailm dokumentasi
kebudayaan 72 copy, pustaka wisata budaya 8.000
eksemplar.

Program Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan, dan Perpus-
takaan.

a.
b.

o

Melaksanakan kegiatan pembakuan kebahasaan 21 judul.
Pembinaan minat kebahasaan melalui TVRI dan RRI 104
kali, pemberian penghargaan penulisan sastra 1 kali, dan
Pekan Apresiasi Sastra 1 kali.

Penyusunan pedoman pemakaian bahasa Indonesia 1 judul.
Penyutingan dan penerbitan 25 judul.

Penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 27
judul.

Evaluasi naskah hasil penelitian bahasa dan sastra 30 judul.
Penyuluhan bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah 19
kali.

Pengumpulan dan pengolahan naskah sastra lama 20
naskah.

Penyusunan Buku Pemandu Pustakawan 4 naskah/4.500
eksemplar.

Kajian koleksi perpustakaan 3.840 iksemplar, 500 judul
dan 2 laporan. '
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k.

b

p.

q.

Penyebaran informasi perpustakaan melalui siaran RRI 4
kali, TVRI 2 kali, pameran perpustakaan 1 kali.
Pengadaan buku untuk perpustakaan wilayah sebanyak
37.265 eksemplar, di 27 propinsi.

. Pembangunan gedung baru dan lanjutan gedung perpus-

takaan wilayah seluas 3.575 m2 di 5 propinsi. n.
Pengadaan bahan pustaka Indonesia/Asing 1.475 judul/
eksemplar.

Penerbitan bahan informasi Perpustakaan Nasional 7000
eksemplar/10.500 entri.

Pembuatan mikrofilm1 konservasi, fumigasi bahan pustaka
24.000 eksemplar.

Penataan dan cek ricek bahan pustaka 36.000 eksemplar.

3. Program Pembinaan Kesenian

a.

h.

i

Festival Baca Puisi dan Pergelaran Sastra Tingkat Nasional
1 kali, 27 propinsi.

Pergelaran seni 28 kali.

Dukungan kegiatan untuk hari-hari besar nasional 2 kali,
dan pergelaran kesenian di TMII 3 kali.

Perlombaan seni lukis 1 kali, paket apresiasi si ni 45 kali,
pameran seni 26 kali, pergelaran seni di taman budaya
15 kali.

Pengadaan peralatan kesenian untuk kecamatan 4 unit,
kabupaten/kodya 7 unit, organisasi kesenian 15 unit,
daerah transmigrasi 3 unit.

Pemeliharaan sarana lingkungan, rehabilitasi gedung
Taman Budaya 1.803 m2.

Perawatan gedung pameran seni rupa Deprikbud, 2.658
m?2, 4 Unit.

Pengadaan koleksi master piece wisma seni nasional,
5 buah.

Penyelenggaraan pameran seni rupa 6 kali.

4. Program Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah, dan Per-
museuman.
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m.

Penelitian aspek kesejarahan 11 judul.

Evaluasi hasil penelitian dan penyuntingan naskah 11
judul.

Penerbitan hasil penelitian 11 judul/11.000 eksemplar.
Pen gadaan peralatan 18 set, 3 stel, 134 buah, 30 unit.
Renovasi/penataan tata pameran 3.752 m2.

Sarana  penunjang/lingkungan, rehabilitasi gedung
22.007 m2, 34 m, 10 buah, 2 unit.

Pameran khusus/keliling 31 kali.

Pengadaan koleksi 6 jenis/28 museum.
Inventarisasi)heregistrasi/dokumentasi koleksi 1.150 buah
Penyusunan naskah/penerbitan 35.000 eksemplar/24
judul.

Bantuan museum 6 museum.

Peningkatan apresiasi terhadap museum 15 kali ceramah.
Penyusunan pedoman pelaksanaan sistem pembakuan
permuseuman, 1 naskah

Mobilitas 1 buah roda 4.

Penyusunan studi perencanaan museum Timor Timur 1
laporan.

Pembuatan rencana perluasan Museum Nasional 1 judul.
Pembuatan master plan obyek peninggalan sejarah dan
purbakala Banda Naera, di Maluku, 1 naskah laporan.
Rehabilitasi Monumen Pancasila Saktu Lubang Buaya
700 m2.

Pengamanan Peninggalan sejarah dan purbakala melalui
resque excavation kepurbakalaan di 2 lahan.

Ganti rugi terhadap benda cagar budaya/hadiah temuan
Kabupaten Kediri.

Konservasi peninggalan sejarah dan purbakala di Candi
Cangkuang Jawa Barat, Candi Kalasan DI Yogyakarta,
meriam-meriam kuno di Timor Timur.

Studi kelayakan 5 naskah laporan.

Pemugaran di 27 propinsi meliputi : mesjid 1 lokasi
400 m2, gereja 1 lokasi 160 m2, Pura 1 lokasi 40 m2,
candi 8 lokasi 2.120 m3, 1.550 m2. keraton/istana 8
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6.

Z,

lokasi 180 m’, 3.025 m2; 176 m3, makam 4 lokasi 360 m
3.600 m2; 63 m3, monumen/site museum 3 lokasi 1.200
m?2; benteng 2 lokasi 17 adegan 1.577 m2; kompleks
megalith 6 lokasi 12.255 m2; 1.126 m’, benteng 1 lokasi
750 m’; 1.000 m2; 400 m3 dan bangunan bersejarah 1
lokasi 100 m2.

Pemeliharaan peninggalan sejarah dan purbakala ter-
hadap 838 situs dan pengadaan perlengkapan satpam
Penjarpala 40 set.

Observasi stabilitas batu candi dan lingkungan 3.400 m2,
evaluasi struktur candi dan bukit 1 kali, konservasi batu
candi dan dokumentasi 58 ps, 410 eksemplar, 2245 m3.
Pemugaran Benteng Speelwijk : penataan lingkungan
1.000 m2;400 m2 dan pemugaran 750 m’.

aa. Penelitian obyek purbakala di 23 situs, 1.076 OH.
ab. Dokumentasi dan penerbitan 2.000 eksemplar.
ac. Pengadaan peralatan 14 unit, 30 buah, 1 set.

Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa.

a. Inventarisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, 8 naskah.

b. Bimbingan dan penyuluhan/pemaparan budaya spiritual
6 kali.

c. Peningkatan komunikasi kepada masyarakat 7 naskah.

d. Penyebaran informasi melalui RRI 30 naskah/12 kali
siaran.

e. Pembinaan pamong budaya spiritual 2 kali, sarasehan 1

kali.

Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas Kebudayaan Jakarta.

a.

b.

Pengadaan sarana/peralatan operasi di pusat 11 unit
kerja/119 buah.

Pengadaan bahan konservasi/laboratorium untuk 1 unit
kerja (Museum Nasional).

Perawatan peralatan teknis dan kantor dan koleksi, mobi-
litas untuk 11 unit kerja.

Inventarisasi asset fasilitas kebudayaan, 1 naskah.



Pelaksanaan operasi pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan di 93 lokasi, operasional mobil unit perpustaka-
an keliling 172 unit/1 tahun.

Pelaksanaan pembiayaan daya dan jasa 93 unit pelaksana
teknis/1 tahun.

Pemeliharaan gedung untuk 93 unit pelaksana teknis
10.400 m2, 4.699 m2 untuk 11 unit kerja pusat.
Perawatan peralatan teknis/kantor dan Kkoleksi 93/1
tahun unit pelaksana teknis, dan 11 unit kerja pusat.

Proyek Pembinaan Tenaga Kebudayaan

a.

g.

Penyusunan konsepsi sistem pengadaan pengangkatan
dan penempatan tenaga kebudayaan 1 naskah/1.000
eksemplar.

Penyaringan calon pegawai 5.000 orang, pengangkatan
dan penempatan pegawai 1.709 orang.

Pemantauan penempatan pegawai 26 propinsi.
Pencetakan dan pendistribusian peraturan kepegawaian
1.000 eksemplar.

Penataran pernaskahan 30 orang, pamong budaya 30
orang, penataran perpustakaan 30 orang, pencangkokan/
bea siswa S orang, penataran komputer 22 orang.
Bimbingan teknis pembinaan dan pengembangan pegawai
26 propinsi.

Penyusunan jabatan fungsional 1 naskah.

II. Tahun Kedua (1990/1991)

1.

Program Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya

a.

b.
c.

Perekaman/penelitian, penganalisasn kebudayaan 10
naskah.

Perekaman 17 paket/43 naskah.

Penyelesaian penyusunan kartu data kebudayaan 5
naskah.

Penyempurnaan/penilaian naskah 44 naskah.

Pembinaan dan pengembangan kebudayaan tradisional
2 naskah/5 kali.
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u.

Perekaman/penelitian/penganalisaan aspek-aspek pengem-
bangan kebudayaan daerah 50 naskah.

Perbanyakan naskah hasil perekaman 67 naskah.
Penanaman nilai budaya 4 kali.

Rehabilitasi gedung Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisi-
onal seluas 976,5 m2, 1.000 m2, 830 m’, pengadaan
sarana dan prasarana 3 unit.

Pengungkapan dan pengkajian latar belakang isi naskah
kuno 10 naskah.

Perekaman pengkajian nilai-nilai tradisional 5 naskah.
Penanaman kesadaran nilai-nilai budaya daerah 10 kali
dan di Pusat 1 kali.

Penilaian dan penerbitan naskah hasil rekaman dan kaji-
an 70 naskah.

Pengenalan khasanah budaya nusantara melalui media
massa cetak 48 kali,.

Pembuatan kopi film dokumentasi kebudayaan 12 copy.
Penerbitan dan pendistribusian leaflet, boolet 12.000
eksen plar.

Penerbitan dan pendistribusian pustaka wisata budaya
7600 eksempar.

Pembuatan kaset video 1 judul.

Pembuatan master kaset video 5 judul.

Penyen purnaan, penerbitan dan pendistribusian album
seni budaya 3 judul/3.000 ekseplar.

Pameran wisata budaya 2 kali.

Program Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan, dan Perpus-
takaan.

a.
b.

C.

Pembakuan kebahasaan sebanyak 21 judul.

Pembinaan bahasa Indonesia sebanyak 104 kali, pe-
nyusunan naskah nilai sastra nusantara 1 judul, pemberi-
an penghargaan penulisan sastra 1 kali, subsidi PDS
H.B. Yassin 1 kali, bulan apresiasi sastra 1 kali, evaluasi
bulan apreaiasi sastra 1 kali.

Penyuluhan bahasa Indonesia 27 kali/27 daerah.



d. Penelitian dan penyusunan bahasa dan sastra Indonesia
dan daerah 9 naskah.

e. Penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 27
kaskah.

f. Pengadaan dan pengumpulan naskah sastra lama 16
naskah.

g. Pengolahan naskah sastra sebanyak 15 naskah.

h. Pencetakan 15 judul/7.500 eksemplar.

i. Kajian koleksi perpustakaan 1.500 eksemplar, 7 set, 2
laporan.

j.  Penyebaran informasi perpustakaan 16 kali, 6 paket.

k. Pengembangan jaringan layanan perpustakaan dan infor-
masi 1 paket.

1. Pengadaan bahan pustaka asing untuk Perpustakaan
Nasional 379 judul.

m. Penerbitan bahan informasi Perpustakaan Nasional 7.500
eksen plar/11.000 entri.

n. Pembuatan mikrofilm, konservasi, fumigasi bahan pus-
taka 29.500 eksemplar.

o. Pengadaan buku perpustakaan untuk perpustakaan wila-
yah 96.286 eksemplar di 27 propinsi.

p. Penataan dan cek recek bahan pustaka 40.000 eksemplar.
Pembangunan gedung baru dan lanjutan untuk Perpus-
takaan wilayah seluas 1.950 m2 di 2 propinsi dan pra-
sarana lingkungan 10.812 m2, 280 m3, 1.430 m’, 9 unit,
292 buah, 6.600 KVA, 55 ttk, 2 ins di 10 propinsi,
operasional mobil perpustakaan keliling 169 unit.

q. Penyhsunan bibliografi daerah 26 naskah.

r. Peralatan perpustakaan 25 unit untuk 25 Propinsi.

s. Penyebaran informasi melalui lomba minat baca 26 kali
di 26 propinsi dan siaran TVRI 32 kali di 16 propinsi.

3. Program Pembinaan Kesenian

a. Deskripsi tari 27 kali, paket apresiasi 27 kali, pameran
seni di Taman Budaya 27 kali.

b. Dukungan kegiatan ASEAN 5 kali, 9 orang.

c. Pergelaran seni tingkat kabupaten/kodya 84 kali.
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Telah dilaksanakan pengadaan peralatan kesenian 111
unit.

Bantuan kepada sanggar seni 27 sanggar, peralatan ke-
senian kepada seniman 20 buah.

SPAFA Workshop 1 kali, misi kesenian ke luar negeri 2
kali, dukungan pameran luar negeri 7 kali.

Perawatan gedung pameran seni rupa Depdikbud 2.658
m2 dan 5 unit.

Penyelen;garaan pameran 6 kali

Pengadaan papan nama gedung pameran, 1 buah.
Pengadaan koleksi master piece wisma seni nasional 9
buah.

. Program Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah, dan Per-

museuman.

a.
b.
€.

SR oo

oo e

Penin; katan apresiasi penanaman kesadaran sejarah, 1 kali.
Penelitian aspek-aspek sejarah 7 naskah.

Evaluasi hasil penelitian dan penyuntingan serta penerbit-
an dan penyebarluasan hasil penelitian 7 naskah.
Penerbitan dan penyebarluasan hasil penelitian 15 njudul.
Pengadaan tanah dan bangunan 2.800 m2.

Rehabilitasi gedung 6.356 m2.

Pengadaan peralatan teknis/kantor pengamanan museum
56 unit, 296 buah, 13 set, dan 40 pasang.
Renovasi/penataan tata pameran 9.194 m2.

Prasarana lingkungan 7.905 m2, 162 m3, 75 m’.

Pameran khusus/kelilin; 32 kali.

Pengadaan koleksi 6 jenis.

. Bantuan museum 19 museum.

Peningkatan apresiasi dan partisipasi siswa terhadap
museum 20 kali.

Dokumentasi/innentarisasi koleksi 1.150 buah dan pe-
meliharaan gedung/koleksi 1.000 buah.

Dukungan peringatan 45 tahun kemerdekaan republik
Indonesia 1 kali serta penyusunan pedoman pembakuan
sistem permuseuman 1 naskah.

Transkripsi/alih bahasa 200 halaman.



£

ad.

ab.

ac.

ad.

ac.

af.

Penerbitan 10.000 eksemplar.

Studi perbandingan koleksi 3 daerah.

Pembuatan master plan obyek peninggalan sejarah di
Padang Lawas, Sumatra Utara 1 naskah.

Rehabilitasi Monumen Pancasila Sakti Lubang Buaya
500 m2.

Pengadaan alat pengolah data/komputer 2 unit.

Studi kelayakan/studi teknis 7 naskah laporan.
Pemugaran di 27 propinsi meliputi : masjid 4 lokasi
1.015 m2, gereja 1 lokasi 238 m2, pura 1 lokasi 135 m3,
makam 2 lokasi 7 buah, 1.540 m2, 808 m’, 169 m3,
istana/Keraton 5 lokasi 1.440 m2, 188 m3, kompleks
megalik 5 lokasi 690 m’, 900 m2 200 m3, site museum
3 lokasi/22 buah, 5049 m2, bangunan bersejarah 6 lokasi
20 buah, 132 m’, 1.409 m2, candi 9 lokasi 15 buah,
14.500 m2, 6.155 m3, rumah adat 1 lokasi 360 m2,
benteng 2 lokasi 160 m’, 210 m2.

Ganti rugi terhadap benda cagar budaya/hadiah temuan
berupa guci, kepingan emas, laras dan lain-lain.
Penyebarluasan informasi kesejarahan dan kepurbakalaan
melalui pameran 1 kali, penerbitan/pencetakan album pe-
ninggalan sejarah dan purbakala 1 judul/1.000 eksemplar.
Pendiriann Kantor Suaka Jawa Tengah Prambanan 1
lokasi, 1.412 m?2

Pemeliharaan peninggalan sejarah dan purbakala terhadap
1.135 situs dan perlengkapan Satpam Penjarpala 150 set.
Observasi stabilitas batu candi dan lingkungan 5.760 m2,
evaluasi struktur candi dan bukit 2 kali, konservasi batu
candi dan dokumentasi 3.820 m2, ran pengamanan candi
Borobudur 564 orang.

Pemugaran Candi Bajang Ratu 11.472 m2 (selesai), dan
Candi Brahu (tahap I) 1.048 m2, 222 m3.

Dilaksanakan kegiatan pemugaran Benteng Speelwijk
Tahap 1 4.500 m2, 840 m3 dan pemagaran menara lama
350 m’.

Pelaksanaan penelitian situs purbakala di 30 situs.
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ag. Dokumentasi dan penerbitan/publikasi 5.000 eksemplar.
ah. Pengadaan sarana peralatan 9 unit komputer.

Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

a.

Inventarisasi dan dokumentasi 8 naskah.

Pemaparan budaya spiritual 7 naskah

Peningkatan komunikasi, melalui sarasehan tingkat pusat
1 kali, pembinaan pamong budaya spiritual 1 kali.
Penyebaran informasi melalui RRI 55 kali/kaskah dan
Penerbitan dan penyebarluasan 8 naskah/8.240 eksemplar

Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas Kebudayaan.

a.

€.

o

Supervisi Penilik Kebudayaan 3.435 orang/12 bulan,
operasional mobil unit perpustakaan keliling 172 unit/
12 bulan dan 53 unit pelaksana teknis selama 12 bulan.
Pelaksanaan pembiayaan daya dan jasa di 53 UPT selama
12 bulan.

Pemeliharaan gedung untuk 53 UPT museum negeri dan
taman budaya, taman purbakala dan museum permuseum
an naskah proklamasi seluas 26.467 m2.

Perawatan peralatan teknis/kantor dan koleksi 53 UPT/
12 bulan.

Pengadaan peralatan satu buah komputer dan dua buah
printer.

Perawatan 53 unit sistem alarm untuk 24 unit kerja.

Proyek Pembinaan Tenaga Kebudayaan.

a.

o

o a0

Penyusunan pedoman dan petunjuk penataran 2 naskah/9
bidang.

Penyusunan konsepsi sistem pengadaan tenaga kebudaya-
an 1 naskah.

Penyaringan pegawai baru 5.000 orang.

Pemantauan penempatan pegawai 26 propinsi.
Pengangkatan dan penempatan pegawai 1.709 orang
Pemantapan jenjang Karier 5 orang.

Pencetakan dan pendistribusian himpunan peraturan



kepegawaian 1.000 halaman/1.000 eksemplar.
Peningkatan kemampuan keterampilan.
1) Pemantauan materi penataran 1 naskah.
2) Penyusunan jabatan fungsional 1 naskah.
3) Penataran permuseuman 15 orang.
4) Penataran kepurbakalaan 30 orang.
5) Penataran jarahnitra 30 orang.
6) Penataran pamong budaya 30 orang.
7) Penataran kesenian 30 orang.
8) Pencangkokan/bea siswa 36 orang
9) Penataran komputer 26 orang.
10). Bimbingan teknis pembinaan dan pengembangan
pegawai 6 propinsi
11) Penataran kebahasaan 30 orang.
12) Penataran perpustakaan 30 orang.
13) Penataran satpam 30 orang.
14) Magang 60 orang/bulan

III. Tahun Ketiga (191/1992)

1. Program Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya

a.
b.

?V'E-'- s ey

Bimbingan teknis perekaman 10 naskah.
Perekaman/penelitian, penganalisaan aspek-aspek
pengembangan kebudayaan nasional 10 naskah.

Penyen purnaan/penilaian naskah 50 naskah.

Perekaman upacara kesejarahan dan nilai tradisional 4
naskah.

Pembinaan dan pengembangan kebudayaan tradisional, 1
laporan.

Penanaman kesadaran nilai-nilai budaya 4 kali
Penyhsunan kartu data kebudayaan (human relation area/
HRAF) 6 naskah.

Pembinaan kebudayaan suku terasing 3 kali

Kongres Kebudayaan 1 kali

Pengadaan kendaraan roda 4, 1 buah.
Perekaman/penganalisaan kebudayaan daerah 58 naskah/
42 rekaman.
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V.

Ww.

Perbanyakan naskah hasil perekaman 67 naskah.
Pembinaan dan pengembangan budayawan daerah 135
hari/1.925 orang.

Pembangunan gedung Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tra-
disional Kalimantan Barat 300 m2.

Pengungkapan dan pengkajian latar belakang isi naskah
kuno 27 naskah.

Pameran/peragaan hasil rekaman dan pengkajian serta
pengungkapan nilai-nilai budaya 1 kali.

Penilaian naskah hasil perekaman dan pengkajian 20
naskah. '

Penerbitan dan penyebarluasan naskah hasil perekaman/
pengkajian 24 naskah/8 paket.

Memperkenalkan dan menyebarluaskan aspek-aspek ke-
budayaan 63 kali.

Penyhsunan Buku Kebijaksanaan :Antar instansi, 3
naskah 31.000 pksemplar, 48 kopi, 100 buah.

Pameran wisata budaya, 1 kali.

Pengadaan sarana penunjang, 4 unit/2 buah.

Program Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan, dan Perpus-
takaan.

PR Mo a0 ow

el
.

Penyusunan tata bahasa Indonesia II, 1 judul.

Revisi Kamus Besar Bahasa Indonesia 1 judul.
Penyhsunan kamus istilah ilmu dasar/bidang ilmu 7 judul
Daftar komprehensif istilah, 7 judul.

Penyhsunan kamus Indonesia-daerah (dwi bahasa) 5 judul
Penyhsunan kamus sekolah 2 judul.

Penyhsunan buku pedoman 2 judul.

Penyhsunan buku seri penyuluhan bahasa Indonesia 3
judul.

Apresiasi Sastra melalui kegiatan, penulisan sastra 1 kali,
Bulan Sastra 1 kali, pemberian subsidi Pusat Dokumentasi
Sastra H.B. Yassin 1 kali.

Evaluasi naskah melalui kegiatan penilaian dan penyun-
tingan 20 judul.



Penerjemahan melalui kegiatan lokakarya penerjemahan
1 kali.
Penerbitan dan penyebaran 11 judul/5.500 eksemplar.

. Penyhsunan naskah sastra Indonesia dan daerah 18

naskah, pengolahan naskah sastra 18 naskah, evaluasi
naskah sastra 18 nasksh.

Penyhsunan naskah nilai sastra nusantara 1 judul, peman-
tapan penyusunan naskah nilai sastra nusantara 1 kali.
Penyhsunan buku sastra anak-anak 20 naskah.
Pencetakan dan distribusi buku sastra Indonesia dan
daerah dan buku sastra anak-anak sebanyak 33 judul/
26.500 eksemplar.

Peneliian dan penyusunan bahasa dan sastra Indonesia
dan daerah 77 naskah.

Koordinasi teknik penelitian dan penilaian rancangan/
penyhntingan 1 kali/77 naskah

Penyhluhan bahasa Indonesia 27 kali.

Pencetakan dan penyebarluasan hasil penelitian 50 judul/
2.5000 eksemplar.

. Program Pembinaan Kesenian

a.

®

Peningkatan mutu dan apresiasi seni meliputi, Pekan
Karya Cipta Seni Baru Tingkat Nasional 1 kali, bimbing-
an teknis 8 naskah, pengolahan seni 4 kali, sayembara
seni 1 kali, pergelaran seni di TMII 12 kali, perekaman
seni tari (gambar dan suara) 2 kali.

Pameran seni 11 kali.

Dukungan terhadap kegiatan kesenian dalam dan luar
negeri antara lain mendukung kegiatan hari-hari besar
nasional 4 kali, dan di luar negeri 6 kali.

Pemberian bantuan dan penghargaan seni 15 orang, 27
sanggar, dan 139 unit.

Pengadaan sarana dan prasarana 49 buah, 100 m, 1 unit
Festival karya seni tingkat nasional 27 kali, paket apresi-
asi seni 106 kali, pergelaran seni di taman budaya 141
kali, Pameran seni rupa 28 kali.
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Penyelenggaraan eksperimentasi seni 16 kali dan, bim-
bingan teknis kesenian 6 kali.

Inventarisasi seni 5 kali.

Pembangunan gedung taman budaya 2.810 m2, rehabili-
tasi gedung taman budaya 4.500 m2, pemagaran taman
budaya 2.520 m’, pengaspalan lingkungan Taman Budaya
4.213 m2, Pembuatan Taman/memagar Taman Budaya
1.667 m2, pembebasan/pematangan tanah 1.380 m2.
Perawatan gedung pameran seni rupa Depdikbud seluas
2.658 m2

Pengadaan koleksi master piece, sebanyak 12 buah

. Temu ilmiah/dialog kesenirupaan Indonesia, 1 kali.

Penyelen;garaan pameran 7 kali/4 jenis.
Pengadaan kendaraan bermotor roda 4, 1 buah.

4. Program Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah, dan Per-
museuman

opo o

® ™
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Penelitian dan dokumentasi sejarah 16 judul.

Evaluasi dan penyuntingan hasil penelitian 35 judul.
Sayambara penulisan sejarah 1 kali.

Penjednihan dan pengkajian sejarah 1 kali/2 judul
Penerbitan dan penyebarluasan hasil penelitian 20 judul/
8 paket.

Pembuatan rencana induk dan studi teknis situs 2 naskah.
Studi pengamanan benda peninggalan sejarah dan purba-
kala 6 naskah.

Penyidikan 3 naskah/laporan

Pencagarbudayaan 2 naskah/laporan.

Ganti ruti benda cagar budaya/hadiah temuan.

Konservasi kayu dan batu 3 lokasi.

Pengadaan peralatan konservasi 2 jenis.

. Evaluasi hasil pemugaran Mesjid Agung Demak Jawa

Tengah 2 lokasi.

Pameran kepurbakalaan di Sulawesi Utara 1 kali.
Registrasi dan dokumentasi 1 lokasi.
Penerbitan/pencetakan 1 judul/1.000 eksemplar



aa.
ab.
ac.

ad.

ac.

af.
ag.

ah.

Penyen purnaan sistem pengelolaan peninggalan sejarah.
dan purbakala 1 naskah/200 eksemplar.

Pameran benda temuan peninggalan sejarah dan purba-
kala 1 kali.

Observasi stabilitas batu candi dan lingkungan 5.760 m2.
Evaluasi struktur candi dan bukit 3 kali.

Konservasi batu candi dan dokumentasi 97 pasang, 1.100
eksemplar, 5.730 m3

Pemugaran Candi Brahu tahap II 706 m3, 2.108 m2,
300 m”, '

Pemugaran Candi Wrigin Lawang tahap I, 428 m2, 35 m3.
Penataan lingkungan bekas makam di situs Candi Bajang
Ratu 500 buah, 4.000 m2.

Pemugaran Benteng Speelwijk tahap V (selesai) 200 m3
Pemugaran bekas Kraton Kaibon tahap V 3.000 m?2.
3.200 m3.

Pemugaran Pulau Tasikardi tahap I, 260 m3

Pemugaran jembatan rante, 200 m’.

Pengadaan kendaraan roda dua 11 buah dan roda empat 9
buah.

Studi kelayakan/teknis di 14 lokasi meliputi pemugaran :
mesjid 6 lokasi, 20 m’, 4.369 m2, 315 m3, gereja 2 lokasi
160 m’, 1.295 m2, 100 m3, pura 2 lokasi, 750 m2, 110
m3, candi 10 lokasi, 820 m2, 5.341 m3, keraton/istana
9 lokasi, 9 buah, 11.719 m2, 1.258 m3, kompleks mega-
lith/prasasti 5 lokasi, 600 m’, 12.603 m2, benteng 1
lokasi, 385 m2, makam 2 lokasi, 664 m2, rumah/gedung
bersejarah 3 lokasi, 1.153 m2, rumah adat 1 lokasi, 250
m’, 400 m2, pendirian suaka 2 lokasi, 100 unit, 4,500 m2
site museum 1 lokasi, 200 m2, taman purbakala 2 lokasi,
108 m’, 298, 11 m3.

Pemeliharaan peninggalan sejarah dan purbakala terhadap
1.222 situs.

Pengadaan tanah 15.000 mg.

Pembangunan gedung/ruang pagar 4.042 mg.

Pengadaan prasarana lingkungan 8.442 mg.
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ai.
aj.
ak.

al.

am.

an.
ao.
aq.
ar.
as.
at.
au.
av.

aw.

ax.
ay.
az.
ba.

Renovasi/penataan/penyempurnaan tata pameran 9.4955
mg2.

Pengadaan peralatan 81 unit, 11 set, 47 stel, 1.236 buah,
10 pasang.

Rehab bangunan gedung/kantor museum 4.963 m?2.
325 m3.

Pameran khusus/keliling 35 kali.

Survei dan pengadaan koleksi 6 jenis.

Pembinaan tenaga teknis 2.952 orang
Penyusunan/penerbitan 21 judul/21.000 eksemplar.
Bantuan museum 23 museum.

Pemeliharaan gedung 9.700 m?2, koleksi 500 buah
Pengadaan peralatan keamanan museum 3 unit/3 propinsi
Ceramah 12 kali.

Inventarisasi/ dokumentasi/katalogisasi koleksi 5.470 buah
Pameran khusus 2 kali.

Penerbitan folder/brosur/penjilidan 10.000 eksemplar
Temu ilmiah 1 kali.

Pengadaan alat-alat penunjang 5 unit.

Analisis laboratoris artefak/nonartefak 1 naskah
Dokumentasi, publikasi hasil penelitian 3.000 eksemplar.

Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

a.
b.

S s@E e A

Penyempurnaan data organisasi, 1 naskah.

Pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa 5
naskah.

Penelitian organisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa 3 naskah.

Pendalaman budaya spiritual 3 kali.

Penyajian pemaparan budaya spiritual 1 kali.

Sarasehan tingkat pusat 1 kali.

Pembinaan pamong 1 kali

Penyebaran melalui RRI 60 naskah.

Penerbitan dan penyebaran 8 naskah/8.000 eksemplar.
Pembelian air condition 2 unit dan roda empat 1 buah.



6. Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas Kebudayaan

J.

Pengadaan sarana/peralatan operasi, 34 buah/unit.
Perawatan dan perbaikan alarm system Museum Nasional,
24 museum negeri dan WSN 56 unit.

Perawatan dan perbaikan AC sentral gedung olahseni 1
unit/2 buah.

Pemeliharaan ruang koleksi dan konservasi, gedung olah-
seni dan gedung museum naskah proklamasi 2.620 m2/
2.000 m2.

Penyusunan laporan inventaris dan pembuatan panel 1
naskah/2 buah.

Supervisi penilik kebudayaan sejumlah 3.435 orang/
tahun, operasional Taman Budaya dan Museum Negeri
Propinsi di Propinsi sejumlah 53 Unit Kerja.

Pembiayaan listrik, telepon, gas, dan air untuk museum
negeri propinsi dan taman budaya di 27 propinsi sejumlah
53 unit kerja.

Pemeliharaan gedung untuk taman budaya dan museum
negeri propinsi di 27 propinsi 24.530 m2.

Perawatan peralatan teknis/kantor dan koleksi untuk
taman budaya dan museum negeri propinsi di 27 propinsi
sejhmlah 53 unit kerja.

Pengadaan alat teknis sejumlah 48 unit.

7. Proyek Pembinaan Tenaga Kebudayaan

a.

Penataran Tenaga Kebudayaan
1) Penataran jarahnitra, 60 orang/15 hari.
2) Penataran kesenian, 90 orang/15 hari.
3) Penataran permuseuman 45 orang/15 hari, 35 hari.
4) Penataran kepurbakalaan 60 orang/15 hari, 2 bulan
5) Penataran pamong budaya, 30 orang/10 hari.
6) Penataran kebahasaan, 100 orang/30 hari.
7) Penataran komputer, 48 OB
8) Penataran pimpinan UPT, 60 orang/7 hari.
9) Pencangkokan 33 orang
10) Magang, 5 orang.
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f.
g.

11) Bimbingan teknis pembinaan dan pengembangan pe-

gawai 26 kali.

Evaluasi pelaksanaan penataran tenaga kebudayaan, 1
naskah.

Pemantauan penempatan pegawai, 31 kali

Penyen purnaan data, 50 orang.

Pencetakan dan pendistribusian himpunan peraturan ke-
pegawaian, 500 eksemplar/1.000 halaman.

Analisis jabatan, 1 naskah

Penyusunan jabatan fungsional, 1 naskah.

IV. Tahun Keempat (1992/1993)
1. Program Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
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a.
b
c
d

g o

Bimbingan teknis perekaman/penganalisaan, 17 laporan -
Inventarisasi lembaga-lembaga kebudayaan 12 naskah.
Perekaman/penelitian, penganalisaan aspek-aspek
Perekaman upacara kesejbrahan dan nilai tradisional dan
daerah, 7 naskah, dan masyarakat suku terasing 3 kali.
Penyusunan kartu data kebudayaan (HRAF) 6 naskah.
Dukungan hari pengembangan kebudayaan sedunia 1 kali.
Penelitian dan pengkajian aspek kebudayaan nusantara,
32 naskah.

Penilaian naskah hasil penelitian/pengkajian dan penyun-
tingan, 57 naskah.

Penerbitan dan penyebarluasan naskah 25 naskah.
Penelitian, perekaman/penganalisaan kebudayaan daerah
136 naska.

Pembinaan dan pengembangan kebudayaan daerah 137
kali.

Pengadaan peralatan 23 unit, kendaraan roda dua 7 buah
dan roda empat 6 buah.

. Pembangunan gedung Balai Kajian Jarahnitra DI Yogya-

karta seluas 400 m2, Dista Aceh seluas 1.250 m2, dan

Kalimantan Barat seluas 225 m?2, Sulawesi Utara seluas
850 m2.
Pengadaan tanah seluas 48.000 m2.
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Penyebarluasan informasi aspek-aspek kebudayaan 57
kali, 10 judul, 48 kopi, 100 buah, 3 naskah.

Mendukung kegiatan Dasawarsa Kebudayaan 1988-1997,
3 naskah, 12 kali.

Pengendalian kegiatan Dasawarsa Kebudayaan di 27
propinsiv

Pengadaan kendaraan bermotor roda dua, 2 buah.
Dukungan pelaksanaan kegiatan administrasi proyek 132
orang.

Penyen purnaan data dan peningkatan mutu informasi
kebudayaan 41 naskah/1.700 eksemplar.

. Penyhsunan proyeksi target dan biaya subsektor kebuda-

yaan 11 naskah.

. sinkdonisasi kebijaksanaan program terpadu Pusat dan

daerah dalam rangka Dasawarsa Kebudayaan 1 kali/54
lokasi/1 paket.

Pengadaan peralatan sebanyak 26 unit, kendaraan roda
dua 2 unit.

Penyhsunan Repelita VI dan perencanaan jangka panjang
ke-2 subsektor kebudayaan nasional dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 5 naskah.

Program Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan dan Perpus-
takaan.

a.

Penerbitan buku sastra Indonesia dan daerah telah dilak-
sanakan pengumpulan naskah sastra lama 16 naskah,
pengolahan naskah sastra 16 naskah, evaluasi : penilaian,
penyhntingan dan pengetikan 16 naskah.

Penyhsunan naskah budaya nusantara 1 judul.
Penyusunan buku sastra anak-anak telah dilaksanakan pe-
mantapan penulisan naskah 1 kali, dan penyusunan
naskah sastra anak-anak 21 naskah.

Telah dilaksanakan penerjemahan buku bahasa asing ke
Bahasa Indonesia dengan penyusunan buku pedoman pe-
nerjemahan 1 naskah, lokakarya penerjemahan 1 kali/
260 orangl penerjemahan buku asing 45 jurul.
Penyusunan kebijaksanaan terpadu tentang kepustakaan
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p.

q.
1.

telah dilaksanakan lokakarya/penyusunan buku kebijak-
sanaan terpadu tentang kepustakaan 1 kali/1 naskah.
Pencetakan dan distribusi buku sastra 13 judul/6.500
eksemplarr, dan buku sastra anak-anak 21 judul/21.000
eksemplar.

Peneliian dan penyusunan bahasa dan sastra Indonesia
dan daerah 20 naskah.

Penanggulangan kasus di daerah 15 naskah.

Koordinasi teknis penelitian 1 kali dan penilaian rancang-
an 92 naskah. "

- Evaluasi laporan hasil penelitian 77 naskah.

Dalam rangka pembakuan kebahasaan telah dilaksanakan
tata bahasa sekolah 1 judul, revisi kamus besar bahasa
Indonesia 1 judul, penyusunan daftar komprehensif
istilah 7 judul, penyusunan kamus istilah ilmu dasar/
bidang ilmu 7 judul, penyusunan kamus bahasa Indonesia-
bahasa daerah (dwibahasa) 6 judul, penyusunan kamus
sekolah 2 judul, penyusunan buku pedoman 2 judul.
Telah disusun buku seri penyuluhan bahasa Indonesia 3
judul dan melaksanakan kegiatan penyuluhan bahasa
Inronesia 1 kali.

Dalam rangka Apresiasi Sastra telah dilaksanakan pem-
berian penghargaan penulisan Sastra 1 kali, bulan sastra
1 kali, pemberian subsidi PDS HB Yassin 1 kali.

Telah dilaksanakan evaluasi : melalui kegiatan penilaian
20 judul, penyuntingan 4.880 hal.

Telah dilaksanakan penerbitan 16 judul, penyebarluasan
5.500 eksemplar dan persiapan kongres bahasa Indonesia
VI.

Penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 72
naskah.

Penyuluhan bahasa Indonesia 20 kali/16.660 orang.
Pencetakan dan penyebarluasan 8 judul/4.000 eksemplar.

3. Program Pembinaan Kesenian.

a. Pengolahan seni tradisional, 2 naskah.
b. Penyusunan pedoman seni pertunjukan berbahasa daerah
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ke bahasa Indonesia, 1 naskah.

Sayembara lukisan anak-anak, 1 kali

Ceramah dan peragaan pengolahan produksi seni, 1 kali.
Pembuatan film/video seni pertunjukan, 1 kali.
Pengadaan/penerbitan buku petunjuk teknis seni, 1 naskah
Pameran apresiatif di TMII, 12 kali

Pameran apresiatif nasional dan keliling, 5 kali.
Pameran/sayembara seni luar negeri, 5 kali

Kerjasama di bidang kebudayaan antara negara Asean, 7
kali.

Pembinaan kepada seniman dan sanggar; 3 unit/l organi-
sasi/27 orang/27 sanggar.

Pengadaan rekaman dan deskripsi seni daerah, 55 naskah
Penyelen; garaan festival paduan suara campuran tingkat
nasional, 1 kali/27 propinsic

Pergelaran apresiatif di kabupaten/kotamadya, 302 kali
Pergelaran apresiatif di taman budaya, 172 kali
Pergelaran apresiatif pada hari-hari besar nasional, 112
kali.

Pameran apresiatif di kabupaten/kotamadya, 7 kali
Pameran apresiatif di taman budaya, 35 kali.

Pengadaan peralatan kesenian, 172 unit.

Pengadaan sarana taman buraya 1.290 m2/1.687 buah/13
unit.

Pembangunan prasarana taman budaya 13.185 m2/970m’
Pengadaan kendaraan bermotor roda empat 10 unit dan
roda dua 13 unit.

Perawatan gedung pameran seni rupa Depdikbud, 336
orang/2.658 m2/66 kva.

Pembangunan ruang konservasi/storage, 262 m2
Pengadaan koleksi masterpriece sebanyak 12 buah.
Penyhsunan master program pembangunan gedung per-
gelaran seni budaya, 1 naskah.

Penyelen; garaan pameran. 9 kali.

Penyhsunan biodata seniman dan wawasan karyanya, 1
naskah.
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ac. Pengadaan peralatan, 7 buah/13 pk dan pengadaan ken-

daraan roda dua, 2 buah.

. Program Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah, Purbakala,

dan Permuseuman.

a.

b.
e.

s opm g

=0

Penyhsunan kerangka rujukan dan bimbingan teknis 12
aspek

PeneliZian dan dokumentasi sejarah 13 judul

Penyen purnaan dan penyutingan hasil penelitian 32 judul
Sayembara penulisan sejarah dalam rangka Harkitnas 1
kali.

Penjernihan dan pengkajian sejarah 2 kali

Revisi Sejarah Nasional Indonesia IV dan penyempurnaan
sejarah nasional Indonesia VII 2 judul

Penerbitan dan penyebarluasan hasil penelitian 17 judul/
17.000 eksemplar

Penanggulangan kasus teknis permuseuman dan evaluasi
pembangunan museum 23 propinsi

Pengadaan peralatan teknis/kantor 1008 buah, 64 unit,
20 set, 31 stel.

Pameran khusus/kelilin; 48 kali, survei dan pengadaan
koleksi musehm 4 jenis/27 propinsi
Penyusunan/penerbitan naskah koleksi permuseuman 24
judul/26.000 eks/550 buah

Dukungan dalam rangka HUT RI 1 kali/laporan

. Ceramah sejarah perjuangan 6 kali

Pendirian unit microfilm 2 unit/2 propinsi

Pembangunan gedung 5.707 m2

Pengadaan prasarana lingkungan 10.736 m2/650 m’/
996 m3

Perawatan/rehabilitasi gedung 18.528,6 m2, 200 m
Penyen purnaan/renovasi/penataan tata pameran tetap
6.670 m2

Pembinaan tenaga teknis 185 orang.

Dokumentasi, inventarisasi, katalogisasi koleksi museum
4.450 buah
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Bantuan museum daerah 21 museum

Kendaraan operasional r4 10 buah, r2 2 buah
Perawatan taman/koleksi 5 orang/750 buah
Peningkatan apreaiasi siswa terhadap museum 30 Kali.
Pengadaan bahan informasi museum 10.000 eksemplar
Pengadaan brosur 2.000 eksemplar

Pembuatan diorama 16 buah

. Pemantapan rencana induk museum 1 naskah

Pagelaran wayang 12 bulan

Pengumpulan data koleksi 25 propinsi/1 laporan

Penyhsunan pedoman pembuatan data visual museum

negeri propinsi 1 naskah.

Studi permuseuman di Indonesia 1 naskah

Pameran khusus 2 kali.

Penulisan/penerbitan naskah koleksi 6.000 eksemplar

Pembangunan gedung 500 m2

Pengadaan kendaraan operasional r2 2 buah

Pengadaan peralatan 3 unit/27 buah

Penyempurnaan renovasi penataan tata pameran tetap

400 m2

Penanggulangan kasus pelestarian/pemugaran peninggalan

sejarah dan purbakala di 75 lokasi/27 propinsi

Buku petunjuk teknis pelestarian peninggalan sejarah dan

purbakala 1 naskah/laporan

Penyelamatan dan pengamanan peninggalan sejarah dan

purbakala dilaksanakan dengan kegiatan :

(1) penyen purnaan hasil studi pengamanan benda pe-
ninggalan sejarah dan purbakala 1 naskah/laporan;

(2) resque exavation kepurbakalaan di 2 lokasi (Maluku
dan Sulawesi Tengah);

(3) penyikikan pelanggaran MO Stbl. 238 tahun 1931 di
3 lokasi (Jawa Tengah, Jawa Timur dan Sulawesi
Selatan);

(4) pencagarbudayaan dan zoning tanah cagar budaya 7
lokasi;

(5) penyen purnaan hasil studi perlindingan benda pe-
ninggalan sejarah dan purbakala 1 naskah/laporan;
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at.

au.

av.

aw.

ax.
ay.

(6) ganti rugi benda cagar budaya/hadiah temuan di 8
lokasi;

Pemeliharaan dan evaluasi purnapugar peninggalan sejarah

dan purbakala dengan kegiatan :

(1) studi konservasi kayu di 1 lokasi;

(2) konservasi kayu dan batu di 2 lokasi;

(3) evaluasi purnapugar di 2 lokasi;

(4) penanggulangan kebocoran atap candi Kalasan 1
lokasi.

Terlaksananya penyebarluasan informasi kesejarahan dan

kepurbakalaan melalui kegiatan, antara lain :

(1) pameran Kepurbakalaan 1 kali;

(2) registrasi dan dokumentasi obyek peninggalan sejarah
dan purbakala (benda bergerak) di 2 lokasi/8 Kabupa-
ten;

(3) penyebarluasan informasi kesejarahan dan kepurba-
kalaan di 1 lokasi/paket;

(4) penerbitan/pencetakan naskah-naskah hasil pelestari-
an/pemanfaatan peninggalan sejarah dan purbakala 2
judul/4.000 eksempar

Sinkronisasi kebijaksanaan pemanfaatan peninggalan seja-

rah dan purbakala dalam rangka pengembangan parisi-

sata 1 kali/naskah laporan.

Evaluasi pelaksanaan hasil studi situs awal Kerajaan Swi-

wijaya 1 naskah)laporan.

Perawatan Monumen Pancasila Sakti Lubang Buaya 500

m?2 (perbaikan/penataan kembali halaman)

Kegiatan observasi stabilitasi batu candi dan lingkungan

5.670 m2

Kegiatan evaluasi struk tur candi dan bukti 2 kali

Konservasi batu candi dan dokumentasi 97 oasang, 1.100

eksen plar, 5,730 m2, dan 2 unit

Pengamanan Candi Borobudur 564 OB, buah, 2 kali

Pemugaran Candi Brahu tahap III 330 m’, 4.040 m2,

199 m3, Candi ringin Lawang Tahap II 550 m2, 71 m3,

Candi Bojong Ratu 4 buah, 200 m’, 2.420 m2
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Pengadaan alat pengo]ah data 2 umt dan kendaraan roda
empat 1 buah. ,
Pemugaran Benteng Spelwijk (selesai)1.500 m2,50 m3,
Kraton Kaibon Tahap VI, 1500 m2, 2.660 m3, Pulau
Ta8ik Ardi Tahap I (selesai) 1 690 m3 penmdelan
Abang dan Putih 300'm3

Studi kelayakan/teknis di 7 loka51/nask-ah laporan'(Candl
Kedaton, Benteng Naskah Mariggi, penjara Tus’ Kema,
makam Laki Dende, Benteng Kayu Merah Penjara Digul
dan rumah bersejajar gerincing)

Pemeliharaan terhadap 1.438 situs

Pemugaran obyek pemnggalan sejarah dan purbakala di
26 lokasi/27 propinsi

Telah disahkannya Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya pada
tanggal 21 Maret 1992 oleh Presiden Republik Indonesia.
Telah dilaksanakannya dana bantuan Departemen Sosial
untuk pemugaran pemnggalan segjarah dan purbakala
dengan sasaran kegiatan pemugaran Candi Walan’ ‘tahap 1
dan II seluas 5. 880 m?2, dan Pura chulmgan 13 buah
balai/3.006,35 m2.

Penyusunan kerangka acuan penelitian dan Jukms 2 naskah
Penelitian obyek purbakala 40 situs

Evaluasi hasil penelitian 1 naskah

Dokumentasi dan penerbitan 30 naskah laporan
Pengadaan kendaraan roda empat 2 buah.

bm. Penanggulangan kasus penelitian 30 lokasi

Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa.

a. Inventarisasi dan dokumentasi 7 naskah/4 propinsi

b. Bimbingan dan penyuluhan 10 kali

c. Peningkatan komunikasi kepada masyarakat 6 Kkali/6
daerah.

d. Penyebaran informasi 60 naskah.

e. Sarana dan prasarana 1 unit kendaraan roda dua.
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6. Proyek Pembinaan Tenaga Kebudayaan Jakarta.

a.

e Ao

Pengadaan buku pedoman dan sistem informasi kepega-
waian 1 naskah, 6.435 data

Penyelenggaraan penataran tenaga kebudayaan 1 naskah
57 kali, 403 orang, 35 orang/tahun

Analisa jabatan 4 naskah.

Pengadaan peralatan 4 AC Split

Pengadaan kendaraan bermotor roda dua 1 buah
Dukungan kegiatan pelaksanaan proyek 186 orang

Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas Kebudayaan Jakarta

a.
b.

€.

Pemutakhiran data inventaris UPT 4 UPT/2 buah/1 naskah
Perawatan alarm system museum nasional, museum
negeri dan wisma seni nasional 55 unit/26 unit kerja
Perawatan gedung museum 3.245 m2

Operasi fasilitas kebudayaan 3.457 Penilik Kebudayaan
dan 54 UPT

Perawatan fasilitas kebudayaan 54 UPT

Penanggulangan kasus di 27 lokasi

V. Tahun Kelima (1993/1994)
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Program Pembinaan Nilai-nilai Budaya

a.
b.
c.

Bimbingan teknis perekaman/penganalisaan, 28 laporan
Inventarisasi lembaga-lembaga kebudayaan 8 naskah
Perekaman/penelitian, penganalisaan aspek-aspek pe-
ngembangan kebudayaan nasional, dan perbanyakan dan
peneybarluasan hasil penelitian/perekaman 15 judul, 40
naskah/40.000 eksemplar

Perekaman upacara kesejarahan dan nilai tradisional dan
daerah, dan masyarakat suku terasing 3 laporan/7 kali
Penyhsunan kartu data kebudayaan (HRAF) 6 naskah
Dukungan hari pengembangan kebudayaan sedunia 2
judul,

Penelitian dan pengkajian aspek kebudayaan nusantara,
32 naskah



m.

Penilaian naskah hasil penelitian/pengkajian dan penyun-
tingan, 55 naskah

Penerbitan dan penyebarluasan 83 naskah

Penelitian, perekaman/penganalisaan kebudayaan daerah
63 naskah/4 rekaman

Pembinaan dan pengembangan kebudayaan daerah 27
kali.

Pengadaan peralatan 65 unit

Perawatan gedung Balai Kajian Jarahnitra Jawa Barat
seluas 8.355 m2

Pembangunan gedung Balai Kajian Jarahnitra DI Yogya-
karta seluas 408 m2, Sulawesi Utara seluas 150 m2, dan
Maluku seluas 455 m2

Penyebarluasan informasi aspek-aspek kebudayaan 52
kali, 135 buah

Mendukung kegiatan Dasawarsa Kebudayaan 1988-1987,
3 laporan.

Penyhsunan program kebijaksanaan Dasawarsa Kebudaya-
an 1 laporan r. Pengendalian kegiatan Dasawarsa Kebuda-
yaan di 27 Propinsi

Dukungan pameran kebudayaan Indonesia di Australia
1 laporan

Pengadaan peralatan pengolah data, audiovisual dan
perlengkapan Haspak 8 unit, 268,8 m2

. Dukungan pelaksanaan kegiatan administrasi proyek 144

orang

Penyempurnaan data dan peningkatan mutu informasi
kebudayaan 41 naskah/1.700 eksemplar

Penyusunan proyeksi target dan biaya subsektor kebuda-
yaan 11 naskah

Sinkronisasi kebijaksanaan program terpadu pusat dan
daerah dalam rangka Dasawarsa Kebudayaan 1 kali/54
lokasi/1 paket

Pengadaan peralatan sebanyak 26 unit, kendaraan roda
dua 2 unit.

Penyhsunan Repelita VI dan perencanaan jangka panjang

59



60

ke-2 subsektor kebudayaan nasional dan kepercayaan ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa 5 naskah.

2. Program Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan dan Perpusta-
kaan.

a.

L

Penytsunan buku sastra Indonesia dan daerah melalui
kegiatan pengumpulan naskah sastra lama 16 naskah,
pengolahan naskah sastra lama 16 naskah, evaluasi naskah
sastra lama 16 naskah

Penyusunan naskah “Nilai Budaya Sastra Nusantara™ 1
judul

Penyusunan buku sastra anak-anak melalui kegiatan pe-
nyusunan naskah sastra 17 naskah

Pencetakan dan pengiriman 32 judul/24.500 eks.
Penelitian dan penyusunan bahasa dan sastra Indonesia
dan daerah 15 naskah

Penanggulangan kasus teknik penelitian/penyuluhan di
daerah 13 daerah.

Koordinasi teknik penelitian dan penilaian rancangan
penelitian melalui kegiatan : koordinasi penelitian 1 kali,
Penilaian Rancangan 62 naskah

Evaluasi laporan hasil penelitian melalui kegiatan penilai-
an naskah hasil penelitian 92 naskah, penyuntingan 30
naskah.

Pencetakan dan pengiriman buku hasil penelitian 27
judul/13.500 eksemplar

Pengadaan kendaraan bermotor 1 Roda 4

Pembukaan kebahasaan sebanyak 20 naskah melalui, ke-
giatan revisi Kamus Besar Bahasa Indonesia 1 judul,
penyhsunan daftar komprehensif istilah 7 judul, penyu-
sunan kamus istilah ilmu dasar/bidang ilmu 7 judul,
penyhsunan kamus bahasa Indonesia-bahasa daerah (dwi
bahasa) 3 judul, penyusunan Kamus Sekolah 2 judul
Penyuluhan Bahasa Indonesia untuk guru SMA non
Bahasa Indonesia 1 kali, 90 orang

Apresiasi Sastra melalui kegiatan : pemberian pengharga-
am penulisan sastra 1 kali



o

S,

Penerjemahan buku bahasa asing, 50 judul

Evaluasi naskah kebahasaan melalui kegiatan, penilaian
20 judul, penyuntingan 4.880 halaman

Penerbitan dan penyebaran sebanyak 25 judul/&.000
eksemplar

Kongres bahasa Indonesia VI, 1 kali

Penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 40
judul dan penyusunan kamus daerah 7 judul.

Penyuluhan bahasa Indonesia 20 kali, 810 orang.

. Program Pembinaan Kesenian

ao o

bl - -

- o

o

oo

Perekaman gambar dan suara, 28 naskah

Pengolahan seni wayang purwo Cirebon, sastra seni 2 kali
Sayembara lukisan anak-anak 1 kali

Festival musik tradisional tingkat nasional 1 kali/27 pro-
pinsiv

Ceramah dan peragaan pengelolaan produksi seni 2 kali
Mendukung temu teater di Surakarta 1 kali

Penyusunan deskripsi seni 27 kali

Pembuatan film/video seni pertunjukan 1 naskah

Penyen purnaan buku petunjuk teknis seni 1 naskah
Penyusunan naskah petunjuk pelaksanaan pergelaran tari,
musik, teater, sastra, dan pameran seni rupa 5 naskah
Pergelaran eksperimentasi seni tari dan teater 2 kali
Pergelaran paduan suara 1 kali

. Pergelaran apresiatif di TMII 12 kali

Pergelaran apresiatif pada hari-hari besar nasional 112
kali.

Pergelaran apresiatif di kabupaten/kodya 203 kali
Pergelaran apresiatif di taman budya 182 kali

Pameran apresiatif nasional lukisan, patung dan grafis 1
kali. -

Pameran apresiatif keliling di Manado dan Palu 2 kali
Pameran apresiatif di kabupaten/kodya 16 kali

Pameran apresiatif di taman budaya 47 kali
Pameran/sayembara seni luar negeri 5 kali
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y.
Z.

aa.
ab.
ac.
ad.

aec.

af.

ag.
ah.

ai.

aj.

ak.

Kerjasama bidang kebudayaan antara negara anggota
ASEAN 10 kali/laporan

Pemberian bantuan kepada seniman dan sanggar kesenian
daerah 30 orang/27 sanggar

Pengadaan peralatan 2 unit dan pengadaan kendaraan ber-
motor 9 unit

Pengadaan bantuan peralatan kesenian 104 unit
Pengadaan komputer 19 unit

Pembangunan gedung 2.270 m2

Rehabilitasi gedung 2.041 m2/1 Buah

Penataan lingkungan 4.354 m2/260 m

Pengadaan peralatan taman budaya 2 unit/561 buah/
1.060 m2

Dukungan kegiatan proyek 1.416 orang

Perawatan gedung pameran seni rupa Depdikbud seluas
2.920 m2/39 buah/3 unit

Pengadaan koleksi master piece 24 lokasi/12 buah
Penyelenggaraan pameran seni rupa 8 kali

Master plan dan maket pembangunan gedung pergelaran
seni budaya di Kemayoran 1 naskah/1 buah

Renovasi SMA-7 menjadi gedung pameran tetap seluas
2.800 m2

Dukungan kegiatan pelaksanaan proyek 132 orang

. Program Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah, Purbakala,

dan Permuseuman

a.

Penyhsunan kerangka rujukan dan bimbingan teknis 12
aspek

Penelitian dan dokumentasi sejarah 13 judul
Penyempurnaan dan penyuntingan hasil penelitian 32
judul

Sayembara penulisan sejarah dalam rangka Harkitnas 1
kali

Penjednihan dan pengkajian sejarah 2 kali

Revisi Sejarah Nasional Indonesia IV dan penyempurnaan
Sejarah Nasional Indonesia VII 2 judul

Penerbitan dan penyebarluasan hasil penelitian 17 judul/
17.000 eksemplar



5. Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

a.
C.

d.
g

a.

-0 a0

a.

Inventarisasi dan dokumentasi 7 naskah/4 propinsi
Bimbingan dan penyuluhan 10 kali

Peningkatan komunikasi kepada masyarakat 6 Kkali/6
daerah

Penyebaran informasi 60 naskah

Sarana dan prasarana 1 unit kendaraan roda dua.

Proyek Pembinaan Tenaga Kebudayaan Jakarta

Pengadaan buku pedoman dan sistem informasi kepega-
waian 1 naskah, 6.435 data

Penyelenggaraan penataran tenaga kebudayaan 1 naskah,
57 kali, 403 orang, 35 orang/tahun

Analisa jabatan 4 naskah

Pengadaan peralatan 4 AC split

Pengadaan kendaraan bermotor roda dua 1 buah
Dukungan kegiatan pelaksanaan proyek 168 orang

Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas Kebudayaan Jakarta

Perawatan alarm system (alarm sistem) museum nasional,
museum negeri dan wisma seni nasional 61 unit/29 unit
kerja

Perawatan gedung museum 1.210 m2
Penyempurnaan/revisi buku Juklak OPFK tahun 1989/
1990, 1 naskah

Inventarisasi asset fasilitas kebudayaan 1 naskah/67 UPT
Penanggulangan kasus di 26 lokasi

Operasi fasilitas kebudayaan 3.476 orang Penilik Kebu-
dayaan dan 53 unit pelaksana teknis museum negeri dan
taman budaya

Perawatan fasilitas kebudayaan seluas 23.686 m2 di 52
unit pelaksana teknis museum negeri dan taman budaya
Dukungan kegiatan pelaksanaan proyek untuk 1.440
orang selama 12 bulan.
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BAB IV

GAMBARAN DAN ANALISIS PENCAPAIAN SASARAN
REPELITA V

Kalau disimak perjalanan pembangunan kebudayaan sejak 25
tahun yang lalu hingga saat ini, tidak berlebihan kalau dikatakan ber-
bagai kemajuan yang telah dicapai cukup membesarkan hati. Terlepas
dari berbatai kekurangan yang ada, baik yang disebabkan oleh faktor
intern maupun ekstern, telah banyak hasil pembangunan kebudayaan
yang berupa fisik, baik fisik maupun nonfisik, yang dijadikan bukti
keberhasilan dan kesungguhan melaksanakan amanat GBHN.

Pembangunan kebudayaan yang dimulai sejak tahun 1969 diawali
dengan penjelasan yang sederhana dan singkat, baik mengenai ke-
bijaksanaan, program, kegiatan maupun sasalannya.

Kedudukan program pembinaan dan pengembangan kebudayaan
sebagai sasaran pembangunan pada Pelita I digabung menjadi satu
dengan Olah Raga dan bernaung dalam Subsektor Kebudayaan.
Program bidang kebudayaan hanya satu saja, yaitu Program Pengem-
bangan Kebudayaan Nasional. Dana yang disediakan selama 5 tahun
(Pelita I) sebesar Rp. 4,3 miliar atau sebesar 4,5% dari anggaran
Sektor Pendidikan dan kebudayaan sebesar Rp. 95,0 miliar. Sasaran
pokok program tersebut adalah mengadakan penggalian unsur-unsur
kebudayaan, penyaluran dan penanaman, pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan termasuk lembata-lembaga pendidikan kesenian
dan kegiatanakegiatan kebudayaan di daerah-daerah serta pencegahan
kemungkinan pengaruh-pengaruh negatif kebudayaan asing.

Secara berangsur-angsur, pada Pelita II, III dan IV program, ke-
giatan, sasaran dan dana Subsektor Kebudayaan Nasional semakin
meningkat jumlahnya. Khusus untuk dukungan dana, ] ang jumlah-
nya si makin meningkat, tetapi kalau dibandingkan dengan seluruh
anggaran departemen, persentasenya masih tetap kecil, rata-rata
hanya sekitar 3,5% saja.

Kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan yang
ritetapkan berlandaskan pada amanat UUD 1945 dan garis-garis
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haluan dalam GBHN. Landasan pertama adalah Pasal 32 UUD 1945
menyatakan bahwa, Pemerintah memajukan kebudayaan nasional
Indonesia. Dalam penjelasan pasal tersebut dinyatakan bahwa,
”Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah
usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama dan
asli terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah
di seluruh Indonesia, terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha
kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan per-
satuan dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan
asing yang dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan
sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia”.

Landasan kedua adalah pasal 36 yang menyatakan bahwa
”Bahasa Negara adalah bahasa Indonesia”, dan dalam penjelasan di-
nyatakan, ”Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang
dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa,
Sunda, Madura dan sebagainya), bahasa-bahasa itu akan dihormati
dan dipelihara juga oleh Negara. Bahasa-bahasa itupun merupakan
sebagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup.” Landasan berikut-
nya adalah Pasal 29, yaitu yang berkenaan dengan kegiatan Pembina-
an Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang
menyatakan bahwa, (1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa; (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat me-
nurut agamanya dan kepercayaannya itu”’.

Rumusan yang tercantum dalam uraian pasal dan penjelasan
seperti tersebut mengandung materi pokok tentang kebijaksanaan,
arah dan tujuan pembangunan kebudayaan sehingga menjadi acuan
pokok dalam menentukan kebijaksanaan pembangunan kebudayaan
dari Pelita I hingga Pelita V, yaitu sebagai berikut.

1. Yang akan kita bangun adalah kebudayaan bangsa yaitu
”Kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budinya rakyat
Indonesia seluruhnya.”

2. Modal Dasar Pembangunan dan Landasan berpijak adalah
’Kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak
kebudayaak di daerah-daerah di seluruh Indonesia terhitung se-
bagai kebudayaan bangsa.”
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3. Tujuan adalah “harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya
ran persatuan” serta “mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa
sendiri.”

4. Arah pembangunan kebudayaan adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, peradaban manusia Indonesia dan kemajuan ke-
budayaan Indonesia itu sendiri, serta menegakkan persatuan dan
kesatuan bangsa.

5. Faktor pendukung yang membantu keberhasilan pembangunan
kebudayaan tercermin dalam kalimat, ” .. dengan tidak menolak
bahan-bahan dari kebudayaan asing yang dapat memperkembang-
kan dan memperkaya kebudayaan sendiri serta mempertinggi
derajat kemanusjaan bangsa sendiri.” Dalam rumusan kalimat
” . ...yang dapat memperkembangkan dan memperkaya ....”,
juga memberikan petunjuk bahwa kebudayaan asing di samping
sebagai faktor pendukung juga dapat menjadi penghambat
bahkan menjadi faktor penghancur kebudayaan sendiri. Di
samping itu, juga memberikan petunjuk bahwa sebagai bangsa
yang berada di tengah-tengah kehidupan kebudayaan dunia, di-
haruskan memilih sikap terbuka tetapi selektif dalam menerima
hubungan dan pengaruh kebudayaan asing.

Sementara itu, pada rumusan yang menyatakan bahwa, “Pe-
merintah memajukan kebudayaan nasional” (Pasal 32)dan ”.......
bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh Negara”
(Pasal 36), serta ”Negara menjamin kemerdekaan . . .” (Pasal 29),
merupakan petunjuk bahwa tanggung jawab untuk memajukan ke-
budayaan nasional (termasuk bahasa dan kehidupan kepercayaan),
terletak di pundak pemerintah. Kebudayaan memang bersifat dina-
mis dan berkembang mengarah pada kemajuan. Akan tetapi dalam
memajukan kebudayaan nasional, kebudayaan itu sendiri tidak di-
biarkan berjalan secara alamiah, berkembang dengan sendirinya,
tetapi perlu didasarkan pada konsepsi, rancangan dan strategi yang
jelas, berdasarkan kebijaksanaan pemerintah.

Di samping itu, pasal-pasal tersebut masih mengandung petunjuk
lain yang penting, yaitu petunjuk tentang arah langkah yang harus
ditempuh untuk memajukan kebudayaan nasional. Petunjuk itu be-
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rupa dua langkah yang mengarah pada dua sasaran yang berbeda.

Arah pertama adalah agar pemerintah bersama-sama masyarakat
berupaya memelihara dan melestarikan warisan budaya bangsa agar
tidak punah, dirusak atau diganti dengan yang baru. Langkah ini
bersifat preventif, sedangkan arah sasaran kedua adalah memajukan
dan mengembangkan kebudayaan bangsa. Langkah ini bersifat pro-
gressif sehingga kalau tidak hati-hati mungkin saja akan terjebak pada
langkah yang salah, seperti perombakan, pergantian bahkan peng-
hancuran warisan budaya lama untuk diganti dengan kebudayaan
baru yang lebih maju. Kenyataan yang tumbuh di kalangan masya-
rakat membuktikan, bahwa dua arah tersebut saling ujnjuk kekuatan
sehingga berkembang ungkapan perasaan takut, cemas dan khawatir
di satu pihak, dan ungkapan perasaan tidak puas, kecewa, mem-
berontak di lain pihak.

Menyadari hal tersebut, upaya yang dilakukan adalah mendorong
terciptanya iklmim agar kedua arah langkah tersebut tidak saling
bertentangan secara tajam, tetapi dapat berjalan saling melengkapi,
dengan resep tidak menolak’ bahan-bahan dari kebudayaan asing
yang dapat memperkembangkan atau memperkaya. Langkah
kongkrit yang dipandang tepat dan jelas untuk menjebatani perbeda-
an langkah tersebut ditempuh melalui upaya-upaya yang bersifat
pembinaan dan pengembangan.

Langkah yang bersifat pembinaan dimaksudkan untuk mening-
katkan mutu dan mempersiapkan masyarakat sebagai pendukung
kebudayaan yang tanggap, tangguh, dan bertanggung jawab dalam
menghadapi tantangan zaman dengan upaya menanamkan dan
mengukuhkan nilai-nilai budaya, pemikiran, gagasan sesuai perkem-
bangan ilmu dan teknologi. Dengan demikian mereka bukan hanya
akan bersikap dan mengembangkan pola tingkah laku sesuai dengan
nilai-nilai budaya nasional yang sedang kita kembangkan, tetapi
mereka juga menjadi pendukung kebudayaan yang aktif dan kreatif
dalam memperkembangkan dan memperkaya kebudayaan bangsanya.

Langkah yang bersifat pembinaan dimaksudkan untuk mening-
katkan mutu dan mempersiapkan masyarakat sebagai pendukung
kebudayaan yang tanggap, tangguh, dan bertanggung jawab dalam
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menghadapi tantangan zaman dengan upaya menanamkan dan per-
kembangan ilmu dan teknologi. Dengan demikian mereka bukan
hanya akan bersikap dan mengembangkan pola tingkah laku sesuai
dengan nilai-nilai budaya nasional yang sedang kita kembangkan, te-
tapi mereka juga menjadi pendukung kebudayaan yang aktif dan
kreatif dalam memperkembangkan dan memperkaya kebudayaan
bangsanya.

Sementara itu, langkah yang bersifat pengembangan diartikan
sebagai upaya yang ditujukan untuk mempertinggi mutu kebudayaan
bangsa, memperkaya nilai-nilai dan memperkukuh identitas budaya
bangsa sesuai dengan penjelasan Pasal 32 UUD 1945 serta meng-
upayakan tersedianya berbagai fasilitas yang dapat mendukung upaya
memajukan kebudayaan nasional.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sesungguhnya semua
prinsip dasar yang dituntut dalam teori pembangunan telah dipenuhi
dan telah diformulasikan ke dalam kebijaksanaan yang cukup jelas
dan beralasan. Selanjutnya, kebijaksanaan pembangunan kebudayaan
nasional itu kita jabarkan lagi dalam bentuk langkah-langkah strategis
dalam bentuk kegiatan antara lain adalah :

kegiatan pemeliharaan dan perlindungan;

kegiatan penggalian dan penelitian;

kegiatan pengembangan dan pengayaan;

kegiatan penyebarluasan;

kegiatan pemanfaatan;

kegiatan penanggulangan pengaruh asing yang negatif’;
kegiatan kerja sama kebudayaan.

N YA W

Sampai dengan menjelang akhir Repelita V, kondisi tiap-tiap ke-
giatan dan langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

Pemeliharaan dan perlindungan merupakan upaya untuk me-
nanggulangi ancaman terhadap kelestarian warisan budaya bangsa,
baik kebudayaan nonmateriil yang berupa nilai-nilai, norma sosial
dan pandangan masyarakat, maupun kebudayaan materiil (benda
seni dan benda cagar budaya) dimaksudkan agar kebudayaan itu
tidak mengalami kerusakan, kehancuran, dan kepunahan. Ancaman
pada kebudayaan nonmateriil terjadi karena makin derasnya arus
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pengaruh yang datang dari luar, sehingga mengakibatkan terjadinya
pergeseran dan perubahan nilai-nilai, norma-norma sosial dan
pandangan hidup masyarakat.

Hal itu diakui bahwa, untuk menilai keberhasilan pembangunan
kebudayaan nonmateriil ditinjau dari segi kualitatif sangat sulit
untuk disimpulkan dalam rumusan yang dapat diterima semua pihak,
mengingat sasaran penilaian berkaitan dengan masalah nilai-nilai.
Akan tetapi, kalau mengambil penilaian yang dikemukakan oleh
Presiden Suharto tanggal 16 Agustus 1990, mungkin penilaian itu
dapat dipakai sebagai tolok ukur dalam menilai keberhasilan pem-
bangunan aspek kebudayaan nonmateriil. Berkenaan dengan pem-
baharuan (pembangunan) bangsa beliau mengatakan bahwa, “Pem-
baharuan tidak berarti pemutusan hubungan rengan masa lampau.
Lebih-lebih bukan untuk pemutusan hubungan dengan dasar dan
cita-cita kemerrekaan. Pembaharuan berarti mengembangkan pelak-
sanaan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945,
menyesuaikannya dengan tuntutan zaman yang bergerak dengan
dinamis.” Selanjutnya beliau memberikan penilaian sebagai berikut,
” ... kita merasa makin kukuh ideologi kita, makin segar kehidupan
politik kita dan makin serasi kehidupan sosial budaya kita”. Ter-
ciptanya kehidupan budaya yang semakin serasi ini, patut kita jadi-
kan tolok ukur karena merupakan suatu bukti bahwa pembangunan
kebudayaan yang dilaksanakan mampu meredam masalah yang paling
pokok yang dihadapi pembangunan kebudayaan yaitu masalah ke-
hidupan budaya bangsa yang beranekaragam, jumlah penduduk yang
banyak dan tersebar, serta rerasnya pengaruh kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi.

Pada masa-masa mendatang kegiatan penanaman (penghayatan
dan pengalaman) nilai-nilai budaya kepada masyarakat terutama
generasi penerus masih perlu lebih ditingkatkan dan dicarikan
metode yang tepat. Berbagai keluhan dan kekhawatiran masyarakat
sechubungan dengan cepatnya perubahan nilai perlu mendapatkan
penanganan yang tepat dan cepat.

Salah satu jalur yang efektif untuk memelihara dan melindungi
kebudayaan nonmateriil adalah melalui jalur pendidikan karena pen-
didikan dipandang sebagai suatu proses untuk membudayakan
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manusia. Proses itu berjalan dengan mentransfer nilai-nilai budaya
esensial yang ada, dan mentransformasikannya menjadi nilai-nilai
budaya kekinian, dari generasi ke generasi dapat dikatakan bahwa
pendidikan bukan hanya semata-mata berfungsi sebagai proses
transfer unsur-unsur esensial dari kebudayaan untuk menjaga ke-
sinambungan, melainkan juga berfungsi preservatif, partisipatif dan
preparatif bagi kehidupan kebudayaan bangsa.

Pendidikan berfungsi preparatif karena melalui pendidikan di-
lakukan upaya mempertahankan nilai-nilai budaya yang telah ada.
Pendirikan juga berfungsi partisipatif karena secara aktif meramu dan
menggodok nilai-nilai budaya lama dengan nilai-nilai baru sehingga
terbentuk kebudayaan yang bersifat kekinian yang menjadi milik
bangsa pada saat itu. Sedangkan pendidikan berfungsi preparatif
karena mempersiapkan kebudayaan masa depan. Fungsi yang ter-
akhir ini dilakukan dengan jalan memperkenalkan nilai-nilai universal
sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi dan komunikasi se-
hingga kebudayaan nasional mampu mengantisipasi nilai-nilai yang
mungkin muncul di masa mendatang.

Dengan memperhatikan peran pendidikan dalam pembangunan
kebudayaan seperti itulah maka penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia diarahkan agar “tetap berakar pada kebudayaan bangsa
Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.” (UU No. 2
Tahun 1989, Pasal 1, Ayat 2). Oleh karena itu, peluang kerja sama
sebagai upaya pemanfaatan pendidikan dalam rangka pembinaan
kebudayaan dan sebaliknya, dapat lebih ditingkatkan di masa men-
datang.

Sementara itu, dalam rangka memelihara dan melindungi ke-
budayaan materiil sebagai benda warisan budaya bangsa telah banyak
pula hasil yang dapat dicapai. Secara kuantitatif, berbagai bangunan
yang rusak dan bahkan telah hancur atau terpendam dapat diselamat-
kan dan diwujudkan kembali. Telah banyak melakukan kegiatan pe-
rawatan (konservasi), pembersihan, pemugaran, penyimpanan dalam
museum, ganti rugi koleksi dan perlindungan benda warisan budaya
dari berbagai gangguan dan ancaman. Salah satu keberhasilan yang
sangat membanggakan adalah ditetapkannya UU No. 5 Tahun 1992
tentang Benda Cagar Budaya, dan PP Nomor 10 Tahun 1993 tentang
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Petunjuk Pelaksanaan UU No. 5 Tahun 1992. Berbagai hasil yang di-
capai dalam rangka memelihara dan melindungi benda warisan
budaya dengan cara koservasi pemugaran dan restorasi dapat kita
pertanggungjawabkan mutunya. Dengan bekal pengalaman memugar
" candi Borobudur telah dihasilkan tenaga-tenaga profesional di bidang
pemugaran yang selanjutnya tenaga tersebut menularkan pengetahu-
an dan pengalamannya kepada tenaga yang lain.

Meskipun secara kuantitatif dan kualitatif telah banyak yang
dihasilkan, ancaman terus ada, baik berupa kerusakan karena proses
alami, biologis maupun kimiawi sesuai hukum alam, maupun ancam-
an yang paling berbahaya, yaitu yang datang dari manusia. Berbagai
kasus pelanggaran berupa : pengrusakan, penggalian liar, penggelap-
an, pengiriman ke luar negeri dan pencurian benda cagar budaya yang
cenderung makin meningkat. Di tengah-tengah kita gigih memasya-
rakatkan UUD No. 5 Tahun 1992, terjadi berbagai peristiwa yang
tidak selaras dengan undang-undang tersebut, antara lain pencurian,
pengiriman benda cagar budaya ke luar negeri, pameran dan penjual-
an benda cagar budaya, penghancuran bangunan, penggalian liar,
serta pembangunan fisik baru di kawasan yang dilindungi.

Kegiatan penggalian, baik penggalian dalam arti mengungkap,
memilah-milah dan mengkaji warisan budaya nonmateriil, maupun
menggali dalam arti ekskavasi telah banyak dilakukan. Secara kuanti-
tatif, telah dilakukan berbagai penggalian dan penelitian kebahasaan
dan kesastraan, nilai-nilai, norma-norma sosial dan pandangan masya-
rakat guna di”tawar”kan dan di’pasar’’kan kepada masyarakat.
Demikian pula, halnya dengan ekskavasi/penggalian situs telah
banyak hasil yang dicapai dan ditemukan untuk diteliti, dikaji dan
diungkap latar belakang sejarahnya. Berbagai hasil kajian temuan ter-
sebut dapat dimanfaatkan sepenuhnya oleh pihak lain. Oleh karena
itu, hasil penggalian budaya normateriil termasuk penelitian kebaha-
saan perlu dimanfaatkan untuk menunjang program sektor/subsektor
lain.

Sedangkan hasil temuan penggalian dan penelitian situs dapat di-
serahkan kepada museum untuk dipamerkan dan dinikmati oleh
masyarakat.
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Upaya pengembangan dan pengayaan dimaksudkan untuk me-
macu kemajuan budaya bangsa. Dalam pertemuan budaya antarsuku
dan antarbangsa tanpa disadari terjadi proses saling mempengaruhi
dan saling mengambil alih, satu dengan yang lain. Proses saling mem-
pengaruhi ini akan dapat mengembangkan dan memperkaya ke-
budayaan yang bersangkutan atau sebaliknya. Telah banyak kegiat-
an yang dilakukan dalam rangka pengembangan dan pengayaan
kebudayaan bangsa antara lain adalah mengadakan diskusi, ceramah,
sarasehan, bimbingan dan penyuluhan, pengiriman dan pertukaran
kebudayaan, lomba, festival, pameran, peragaan, revitalisasi, experi-
mentasi seni, serta pengembangan kosa kata dan istilah. Kegiatan
pengembangan dan pengayaan masih perlu terus ditingkatkan pada
masa-3 asa 3 endatang namun tetac memperhatikan kelestarian
budaya bangsa.

Upaya cenyebarluasan dimaksudkan untuk memperkenalkan
berbagai ‘'ragam budaya yang ada, serta dalam rangka pembinaan
apresiasi budaya masyarakat dan mewujudkan pembangunan nasional
yang berwawasan budaya. Melalui kegiatan penyebarluasan berbagai
hasil penggalias dan penelitias, cengembas gan dan pengayaan di-
tawarkan dan dipasarkan untuk selanjutnya diserap dan mewujud
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan mendorong tumbuhnya
pembauran bangsa dan memperkuat cersatuan dan kesatuan bas gsa.
Kegjatas cenyeball6asas astala lais melal6i media TV, radio, s6rat
kabar/majalah serta cenerbitas . Di samping itu juga telah dihasil8an
berbagai. rekaman film, video, gambar/foto, slide, penerbitan buku,
pameran, pergelaran, ceramah, bimbingan dan penyuluhan. Meng-
ingat perkembangan teknologi makin maju, berbatai bad4an untuk
penyebarluasan potensi budaya perlu lebih ditingkatkan baik kuwan-
titas maupun kualitassya. Kerja sama dengan berbagai pihak, antara
lain TVRI, TV swasta, Pustekom dan lain-lain dapat lebih ditingkat-
kan. 5 4

Sementara itu, pemanfaatan dimaksudkan sebagai upaya me-
menuhi kedudukan kebudayaan dalam pembangunan, di samping
sebagai:obyek tetapi juga sebagai subyek pembangunan. Oleh karena
itu potensi budaya perlu dimanfaatkan untuk menunjang keberhasil-
an sektor/subsektor lain. Budaya Indonesia yang berkembang se-
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panjang sejarah merupakan modal dasar dan faktor yang dominan
untuk menunjang keberhasilan pembangunan nasional. Oleh karena
itu, kebudayaan nasional perlu dimanfaatkan untuk menunjang ke-
sejahteraan masyarakat dan bagi kelangsungan kebudayaan bangsa,
antara lain untuk menunjang keberhasilan program pariwisata dan
penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan yang telah dilakukan antara
lain: mengadakan kerja sama dengan Departemen Pariwisata, Pos dan
Telekomunikasi, seperti tertuang dalam naskah Kerja Sama yang
disebut Komisi Kerja Sama Pemanfaatan dan Pengembangan Wisata
Budaya. Pada akhir-akhir ini, jalannya kerja sama kurang lancar,
padahal banyak kegiatan dan masalah yang seharusnya lebih sering
dikoordinasikan. Berbagai dampak positif dan negatif yang timbul
dengan pesatnya arus wisatawan perlu dikoordinasikan dengan baik.

Dalam hal kaitan dengan pendidikan dan kebudayaan, sesungguh-
nya mempunyai kaitan kemanfaatan yang erat. Suksesnya pendidik-
an antara lain ditunjang oleh potensi kebudayaan bangsa, dan sebalik-
nya hidup dan majunya kebudayaan karena berhasilnya pendidikan.
Kegiatan-kegiatan lomba, festival, sayembara, pelatihan dan pergelar-
an, pameran berbagai cabang seni di berbagai jenjang sekolah sangat
efektif guna dimanfaatkan untuk menumbuhkan kesadaran ber-
budaya sehingga perlu diupayakan agar sekolah dapat menjadi pusat
kegiatan kebudayaan.

Di samping itu, pendidikan juga merupakan proses pembentukan
manusia budayawan yaitu manusia yaitu mampu memahami, melak-
sanakan dan mengembangkan nilai-nilai budayanya. Peranan yang
amat besar telah diberikan oleh lembaga pendidikan tinggi. Kegiatan
akademis, seperti penelitian, diskusi, seminar, simposium, tentang
kebudayaan, yang dilakukan di berbagai lembaga pendidikan tinggi
membentuk guru, dosen, pamong budaya, pakar budaya dan budaya-
wan yang sanggup untuk memikirkan kebijaksanaan pembinaan dan
pengembangan kebudayaan. Oleh karena itu, dalam proses mem-
bentuk manusia yang berbudaya Indonesia melalui pendidikan,
peran kurikulum amat menentukan. Unsur-unsur kebudayaan yang
tertuang dalam mata pelajaran seperti: Pendidikan Pancasila, Pen-
didikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Sejarah Nasional dan Umum, Kerajinan Tangan dan Kesenian/Ke-
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budayaan, pada hakikatnya merupakan upaya pemanfaatan ke-
budayaan dalam pembentukan jatidiri bangsa dan perekayasaan
untuk kesinambungan dan pengembangan kebudayaan. Di samping
itu, kebudayaan harus menjadi acuan para pendidik seperti yang
diamanatkan UU No. 2 Tahun 1989, Pasal 31 Ayat 2 yang menyata-
kan, bahwa tenaga kependidikan harus bersikap menjunjung tinggi
kebudayaan bangsa.

Berdasarkan hal di atas, maka berbagai fasilitas kebudayaan
yang berada di luar lingkungan pendidikan seperti : museum, taman
budaya, art centre, art gallery, sanggar seni, padepokan, perpustaka-
an, obyek peninggalan sejarah dan purbakala dan sebagainya perlu
dimanfaatkan untuk menunjang keberhasilan pendidikan dalam
membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam arti sebagai manusia
Indonesia yang berkualitas dan berbudaya Indonesia. Program wajib
kunjung ke obyek-obyek kebudayaan sesungguhnya perlu diwujud-
kan.

Sementara itu, masuknya pengaruh kebudayaan asing dapat ter-
jadi dari arah mana saja, kapan saja dan di mana saja, baik terhadap
kebudayaan materiil maupun nonmateriil. Sebagai akibat dari pesat-
nya perkembangan ilmu dan teknologi serta keberhasilan pemba-
ngunan, menyebabkan kontak-kontak budaya tidak mungkin di-
hindari. Karena demikian gencarnya kontak tersebut, hampir-hampir
kita tidak diberi kesempatan untuk memilih atau menolak mana yang
cocok mana yang tidak. Kontak kebudayaan seolah-olah menjadi
lebih bersifat terpaksa” daripada kontak yang bersifat mana suka.

Oleh karena itu, kegiatan penanggulangan pengaruh asing yang
negatif merupakan kegiatan yang amat penting. Pembinaan masyara-
kat sebagai pendukung kebudayaan khususnya penanaman nilai-nilai
Pancasila dimaksudkan agar menjadi masyarakat yang tangguh,
tanggap dan bertanggungjawab diharapkan masyarakat memiliki
daya tangkal terhadap pengaruh asing yang negatif. Sebagaimana
kita ketahui, Pancasila di samping sebagai dasar dan falsafah bangsa
Indonesia, juga merupakan perjanjian luhur bagi bangsa Indonesia,
sehingga seluruh rakyat harus memahami, menghayati, mentaati dan
mengamalkan perjanjian tersebut dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab. Dalam perjalanan sejarahnya hingga kini, Pancasila
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telah membuktikan keampuhannya dalam menyaring dan menangkal
masuknya kebudayaan asing yang mempunyai pengaruh negatif ter-
hadap kelestarian kebudayaan bangsa. Usaha pencegahan secara fisik
yang dulu ditangani melalui KPP (Komisi Peneliti dan Penilai) Per-
tunjukan dan Hiburan tetap dilakukan di bawah koordinasi
Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi.

Sebagaimana diuraikan di atas, kontak budaya antarsuku dan
antarbangsa sulit untuk dihindari. Oleh karena itu, kerja sama ke-
budayaan perlu diarahkan agar memberikan manfaat bagi kedua
belah pihak, yaitu dapat saling mengembangkan dan memperkaya.
Bahkan hubungan kebudayaan itu dapat memberikan dampak lain,
yaitu bagi kepentingan hubungan diplomatik atau lebih dikelan
dengan istilah diplomasi bermatra kebudayaan. Penyelenggaraan
kerja sama baik secara bilateral, multilateral dan regional antara lain
telah dilaksanakan dengan kegiatan pertukaran dan pengiriman misi
kebudayaan/kesenian, pameran, peragaan, seminar, diskusi dan loka-
karya workshop. Kerja sama kebudayaan di masa mendatang perlu
lebih ditingkatkan mengingat makin meningkatnya frekuensi
hubungan antarbangsa.

Selasjutnya, apabila dilihat dari alOkasi dana dan daya serap, Sub
Sektor Kebudayaan Nasional dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa menurut program selama Repelita V dapat digambarkan
sebagai berikut.

1. Program Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya selama
Repelita V dialokasikan sebesar Rp. 16.400.000.000,00, rapat
dialokasikan kedalam Daftar Isian Proyek (DIP) sebesar
Rp. 18.085.329.000,00 terserap sebesar Rp. 18.022.774.000,00.

2. Program Pembinaan Kebahasaan, Kesusastraan, dan Perpustaka-
an selama Repelita V dialOkasikan sebesar Rp. 26.600.000.000,00,
dapat dialokasikan ke dalam Daftar Isian Proyek (DIP) sebesar
Rp. 11.304.140.000,00 terserap sebesar Rp. 10.916.576.000,00,.

3. Program Pembinaan Kesenian selama Repelita V dialokasikan
sebesar Rp. 21.400.000.000,00, dapat dialokasikan kedalam
Daftar Isian Proyek (DIP) sebesar Rp. 21.330.248.400,00 ter-
serap sebesar Rp. 20.959.774.000,00.
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4. Program Pembinaan Tradisi, Peninggalan Sejarah dan Permuseum-
an selama Repelita V dialokasikan sebesar Rp. 28.300.000.000,00,
dapat dialokasikan kedalam Daftar Isian Proyek (DIP) sebesar
Rp. 61.418.083.000,00 terserap sebesar Kp. 61.070.869.000,00.

5. Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa selama Repelita V dialokasikan sebesar
Rp. 1.100.000.000,00, dapat dialokasikan kedalam Daftar Isian
Proyek (DIP) sebesar Rp. 1.736.454.000,00 terserap sebesar
Rp. 1.731.763.000,00.

Dalam buku Repelita V untuk Sub Sektor Kebudayaan Nasional
dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa disediakan dana
sebesar Rp. 93.800.000.000,00. Dalam kenyataan berdasarkan alo-
kasi dalam Daftar Isian Proyek (DIP) selama 5 tahun jumlah menjadi
sebanyak Rp. 113.874.400,00 berarti terdapat penambahan sebesar
Rp. 20.074.400,00 atau 21,4%.

Selain dari dukungan dana Subsektor Kebudayaan Nasional dan
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pembinaan dan pe-
ngembangan Kebudayaan Nasional didukung dana dari Sub Sektor
Pendidikan Generasi Muda yaitu Proyek Pembinaan Tenaga Ke-
budayaan rialokasikan selama Repelita V sebesar Rp.3.298.500.000,00
dialokasikan pada  Daftar Isian Proyek (DIP) sebesar
Rp. 3.368.900.000,00, dapat diserap sebesar Rp. 3.262.248.700,00,
dan Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas Kebudayaan dialokasi-
kan sebesar Rp. 11.765.000.000,00 dan dapat dialokasikan dalam
Daftar Isian Proyek (DIP) sebesar Rp. 9.782.341.000,00, dan dapat
diserap sebesar Rp. 9.732.037.380,00.

Selanjutnya apabila jumlah dana Subsektor Kebudayaan di-
bandingkan dengan jumlah anggaran Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan selama 5 tahun, gambarannya adalah sebagai berikut :
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1989/1990
1990/1991

1
2.
3. 1991/1992
4. 1992/1993
5. 1993/1994

273.278, 106 000,00
658.446.112.000,00

909.065.060.000,00
1.145.493.200.000,00
1.327.810.600.000,00

11.218.572.000,00
17.638.795.000,00

26.146.364.400,00
31.998.478.000,00
40.023.286.000,00
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Dalam Pelita V telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan sesuai
dengan tahap-tahap pembangunan dan prioritas nasional, yang
pada dasarnya merupakan kelanjutan usaha-usaha yang belum
rapat diselesaikan pada waktu Pelita sebelumnya. Dalam pelak-
sanaan rencana dan program masih ditemui berbagai masalah dan
hambatan. Oleh karena itu pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan harus lebih ditingkatkan pada masa-masa mendatang,
mengingat selama Pelita V masih ada sasaran yang direncanakan
belum dapat sepenuhnya dilaksanakan.

Faktor ppendukung dari pelaksanaan Pelita V ini, terutama
adanya dukungan pemerintah serta instansi terkait, partisipasi
masyarakat yang cukup baik. Dengan adanya dukungan ini di-
harapkan masyarakat meningkatkan partisipasinya terhadap
program pemerintah sehingga hasil-hasil pembangunan dapat
dirasakan manfaatnya dan lebih merata.

Rekomendasi

Untuk selanjutnya dapat dikemukakan prospek dan reko-
mendasi tiac program sebagai berikut,

1. Program Pembinaan Nilai-nilai Budaya

Pengungkapan nilai-nilai luhur budaya bangsa untuk
memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila, serta
penciptaas Ketahanan Nasional di bidang sosial budaya
belum simuanya terungkap untuk itu program ini perlu di-
lanjutkan untuk pengungkapan nilai-nilai budaya luhur serta
penanaman dan pengukuhan disiplin nasional, pembauran
bangsa, kesetiakawanan sosial serta tata krama di kalangan
masyarakat.

Menumbuhkan kesadaran bersejarah serta semangat perjuang-
an dan cinta tanah air untuk mendukung upaya pengembang-
an kebudayaan nasional.



o

Untuk itu pada masa mendatang perlu penekanan kegiat-
an pada :

a. pengungkapan, penanaman, dan pengukuhan disiplin
nasional didalam kehidupan masyarakat Indonesia;
pemantapan pembauran bangsa;

¢c. penanaman tanggungjawab dan Kkesetiakawanan sosial
pada setiap pribadi anggota mas] arakat;

d. penanaman dan pengukuhan tatakrama yang mengatur
kesatuan dalam berhubungan baik secara sesama warga
masyarakat serta warga masyarakat lain;

e. peningkatan penggalian nilai budaya daerah sebagai upaya
pengungkapan nilai-nilai luhur budaya daerah:

f. peningkatan pendekatan yang lebih baik dengan Pemda
dan instansi terkait dalam pelaksanaan rencana dan pro-
gramnya;

g. penyebaran informasi yang lebih luas kepada masyarakat
serta penyempurnaan peraturan dan petunjuk pelaksana-
an penelitian;

h. pengadaan tenaga ahli serta peningkatan kerjasama
dengan daerah.

Program Kebahasaan, Kesusastraan, Perbukuan, dan Perpusta-
kaan.

Program ini mempunyai prospek untuk pengembangan
lebih lanjut, penanganan pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan sebagai bahasa
negara dan bahasa nasional agar tumbuh secara modern, dan
dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana komunikasi nasi-
onal resmi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pe-
ngembangan kebudayaan nasional yang dinamis, sarana pe-
ngembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern belum
terwujud sepenuhnya.

Pembinaan bahasa daerah sebagai unsur kebudayaan daerah
agar serasi dengan pengembangan bahasa Indonesia serta
memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia dan khazanah
kebudayaan nasional masi4 perlu penanganan lebih lanjut.

79



80

Untuk itu, pada masa selanjutnya dalam pengembangan
program ini hal-hal yang perlu diperhatikan adalah :

a. memperluas informasi mengenai penggunaan bahasa Indo-
nesia secara baik dan benar serta meningkatkan animo
masyarakat dalam penggunaan bahasa Indonesia secara
baik dan benar;

b. melestarikan bahasa daerah serta menumbuhkan kesadar-
an masyarakat agar tidak mempertahankan bahasa
daerahnya secara kaku dan dalam pengertian sempit;

e. mempererat kerja sama instansi terkait dalam pengem-
bangan kebahasaan dan perbukuan;

f. merangsang minat baca 3 asyarakat serta apresiasi terhadap
karya susastra daerah dan nasional;

g. menciptakan iklim yang baik guna mendorong perkembang-
an industri perbukuan.

. Program Pembinaan Kesenian

Dari analisis data pencapai sasaran dapat diambil kesim-
pulan bahwa program ini berjaan baik, tetapi masih ada hal-
hal yang perlu diperhatikan untuk dapat meningkatkan apre-
siasi dan penghayatan seni di kalangan masyarakat dengan
subur, serta terciptanya iklim dan kondisi yang mendukung
pertumbuhan dayacipta dan kreativitas seniman, penyebar-
luasan karya seni, pelestarian dan pengembangan seni daerah,
serta pembinaan organisasi dan seniman sebagai seniman
pelaku dan seniman pencipta serta memfungsikan taman
budaya secara optimal.

Semua ini dapat berjalan kalau dilihat prospek pengem-
bangan program ini ada didukung oleh kebijaksanaan yang
ada untuk pengembangan program ini dari pemerintah sesuai
dengan asas-asas yang terkandung dalam Garis-garis Besar
Haluan Negara serta dukungan dari masyarakat serta seniman,
dan kerja sama instansi terkait.



Untuk itu, dalam pengembangan program ini hal-hal yang
perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

a. Penciptaan kondisi dan iklim yang mendorong serta me-
macu tumbuhnya kreativitas dan daya cipta seniman baik
sebagai seniman pelaku maupun sebagai seniman pencipta

b. Peningkatan penyebarluasan karya seni, apresiasi seni
serta penghayatan seni di kalangan masyarakat luas yang
sesuai dengan peradabtan bangsa.

c. Penggalian serta pengembangan kesenian daerah dan
membina tumbuhnya seni kotemporer yang berakar pada
seni budaya bangsa.

d. Perangsangan minat generasi muda akan penghayatan
seni tradisional

e. Pemfungsian taman budaya serta menambah sarana yang
menopang untuk berfungsinya taman budaya.

Program Kepurbakalaan, Kesejarahan, dan Permusevman

Usaha kepurbakalaan, kesejarahan dan permuseuman
dalam Pelita V telah mulai ditingkatkan pemanfaatan dan
pelestariannya. Usaha-usaha itu meliputi pemeliharaan dan
perlindungan dengan cara mengadakan pemugaran, rehabili-
tasi bangunan peninggalan sejarah dan purbakala serta peme-
liharaan situs, peningkatan sistem pengamanan dari gangguan-
gangguan alam maupun pencurian dan pengrusakan oleh
manusia, di samping itu telah pula diadakan penggalian
penyelamatan pada berbagai situs peninggalan sejarah dan
purbakala, pendokumentasian, inventarisasi, publikasi dan pe-
nyuluhan peninggalan sejarah dan purbakala. Keseluruhan
itu bertujuan untuk melestarikan peninggalan sejarah dan
purbakala yang mempunyai nilai historis yang akhirnya dapat
menumbuhkan dan memperkuat indentitas bangsa, kebangga-
an nasional dan ketahanan bangsa.

Usaha permuseuman dalam Pelita V telah mulai dirintis
sistem nasional permuseuman guna memantapkan kesadaran
bersejarah serta mendorong penalaran dan sikap positif ter-
hadap perkembangan kebudayaan, ilmu dan teknologi.

81



82

Museum sebagai pusat studi ilmiah, apresiasi seni dan rekreasi
telah dapat dibina dan dikembangkan. Jumlah museum negeri
tingkat propinsi telah bertambah sehingga memungkinkan
peningkatan pembinaan museum-museum daerah dan swasta
serta apresiasi masyarakat pada umumnya. Dalam pelaksana-
an pelita V ditemui berbagai masalah yang pada dasarnya
merupakan kelanjutan usaha-usaha yang belum dapat di-
tuntaskan pada pelita sebelumnya dan untuk masa men-
datang akan ditekankan kepada usaha pengembangan kepur-
bakalaan, kesejarahan dan permuseuman berupa pemelihara-
an kelestarian budaya, pengamanan dan pemanfaatan hasil-
hasil yang dicapai.

Di samping itu, akan diarahkan untuk lebih memberikan
kesadaran sejarah, semangat perjuangan dan cinta tanah air
serta memperkokoh jiwa kesatuan dan persatuan nasional,
membangkitkar kebanggaan nasional dan memupuk serta
memberi corak kebudayaan nasional.

Peninggalan sejarah dan purbakala yang mencerminkan
nilai-nilai luhur, kemampuan dan keterampilan, ilmu dan
teknologi serta pengungkapan keindahan yang dapat mem-
bangkitkan kebanggaan, merangsang kreativitas masyarakat
dan memperkuat rasa cinta tanah air serta kehormatan dalam
pergaulan akan dipelihara, diamankan dan dimanfaatkan.

Untuk mengamankan warisan budaya bangsa yang berupa
benda-benda budaya bergerak, usaha permuseuman agar lebih
ditingkatkan guna lebih memantapkan kesadaran bersejarah
serta mendorong perkembangan penalaran dan sikap positif
terhadap perkembangan kebudayaan, ilmu, dan teknologi

Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

Usaha pembinaan penghayat kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dalam pelita V telah dilaksanakan me-
lalui inventarisasi dan dokumentasi serta pembinaan pengha-
yat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Selama



pembangunan tersebut dijumpai berbagai hambatan dan
masalah antara lain masyarakat penghayat belum terbuka se-
penuhnya untuk menyampaikan data dan informasi, belum
terwujudnya dengan baik koordinasi terkait yang menyang-
kut kebijaksanaan pembinaan penghayat kepercayaan ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa, pembinaan yang dilakukan
oleh pemerintah belum sepenuhnya dipahami oleh para pini-
sepuh. Kerukunan diantara sesama penghayat kepercayaan
masih perlu ditingkatkan, nilai-nilai luhur kepercayaan ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai bagian dari budaya
spiritual belum seluruhnya terjalin dan diamalkan secara
nyata, dan organisasi kepercayaan masih banyak yang di-
kelola secara tradisional, serta sarana, tenaga dan dana masih
sangat terbatas dalam usaha pengelolaannya.

Untuk dimasa mendatang, perlu dilakukan berbagai usaha
dalam Repelita V, antara lain menggali data dan informasi
melakukan evaluasi guna mengetahui jumlah organisasi peng-
hayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang
benar-benar memenuhi tuntunan, menyebarluaskan informasi
agar keberadaan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
diketahui oleh masyarakat luas, membina kerukunan diantara
sesama penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan menyelenggarakan forum komunikasi antara umat
beragama dan semua penganut kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, melakukan kerjasama pembinaan dan instan-
si terkait dengan pembinaan penghayat kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, pengadaan pengkajian data dan infor-
masi hasil inventarisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, melestarikan nilai-nilai luhur budaya spiritual
bangsa Indonesia serta memanfaatkannya untuk kepentingan
pembangunan bangsa.

83



LAMPIRAN-LAMPIRAN

84

Keadaan pegawai negeri sipil dan calon pegawai negeri sipil
berdasarkangolongan ................. ...

Keadaan pegawai negeri sipil dan calon pegawai negeri sipil
berdasarkan pendidikan ........... ... ... .. .. .. ...,

Data inventaris perlengkapan milik kekayaan negara Direk-
torat Jenderal Kebudayaan . ........................

Pencapaian sasaran dan realisasi anggaran . .............

Perkembangan pencapaian sasaran selama Repelita V
1989/1990 —1993/1994 . .. ........ ..o,

Perkembangan anggaran pembangunan subsektor kebuda-
yaan dan prosentase daya serap selama Repelita V .. .. ...

67

73

90



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL

DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASARKAN GOLONGAN

UNIT : DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

| 1l Il v
NO. UNIT KERJA MLAH
alblcldlalbflc)d]alblcld]alblc]d]e
1. | SEKRETARIAT DITJEN- S| 131 91 9 SO 3| & B3| 41 uyp 8| 13 st o 1 1] M4
BUD
2. | DIT. JARAHNITRA Il 2] 6 I 32 A4 7| 5§ 3o 5] 124 6 4] 2| i} y of 151
3. | DIT. KESENIAN S| 8] 3| of 28| 13) 4] 3| s5) 121 51 31 91 2| 21 A of 1%
4. | DIT. PERMUSEUMAN 8] 6| 2| 1} 22| 9 13} 8 12f 0] 5] 3| 1] 1] 1 Il 0| 115
5. | DIT. LIMBINJARAH 2] 4] 8| 3| 20| 21 18| 25) 24| 16] w0} 6 3] 1| 1 Il 0} 162
6. |DIT. BINYAT 20 O] 4] of 23] 25§ 4| 2f 10 S5f 4] 5| 24 of of of of W
7. | MUSEUM NASIONAL 41 4 2| 2] 15| 34| 20 18] 16 131 5| 74 of of o] of o 142
8. | PUSLIT ARKENAS A9 3| 3 i3] 13| 25 12f ) 16 71 74 i v} 21 24 o] 43
9. | PUSBIN BANGSA 20 12 4 4 18] 12f 31 23} 71| 294 13} 231 6] 0 O oOf o] 249
10. | MUSEUM SUMPAH 21 0| of of 15 6f 1] of 4| of o}y 1 1f of of of o] 30
PEMUDA
11. | MUSKITNAS I 51 3} 1] 120 131 4) 0 s} 2 1} of 1y of of of o] 48
12. | 25 UNIT MUSEUM 1161 1551 76| 36] 399| 194] 161} 89| 168] #| 201 23] 7| 3| O} Of o] 1491
PROPINSI
13. |23 UNIT TAMAN T 90 S6] 21) 350)160) 135] 67 127] 36 19| 15| 7} 1| O] Of 0} 1155
BUDAYA
14. |9 UNIT SUAKA 204 265|271 | 320) 214| 99 196 | 158] 97| 30| 7| 4] 1] O] 1 Il 0f 1867
15. | 11 UNIT BALAI-BALAI 230 38| 20| 2] 109 68| 36( 20| 166f 41 27| 191 6] 3| Of Of o] 578
JUMLAH 451| 611|467 | 40911320 732| 720 | 491f 852| 280 | 143 | 135| 54| 14| 9| 9 1] 6698




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL
DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASRKAN

UNIT : BALAI-BALAI

NO. UNIT KERJA L’MIAH KET

1. | BALAIKAJIAN Spo4) 6] 1] 1s) 6f of 4] 14p 10 70 2f 1| i 0] O o] &
YOGYAKARTA

2. | BALAIKAJIAN UJ. 3 71 of of 7| 3| of 3| 8} S| 5] o] 0] of 0o} Oof of 3
PANDANG

3. | BALAIKAJIAN RIAU 1] 4] 0] o] 8} 4 1| Of w6 tf Of 1f O] of 0f Oof o] 36

4. | BALAIKAJIAN 0l 3] of of 2] 4 of of 9f of 1| 14 of of 0f of of 30
PONTIANAK

5. | BALAIKAJIAN 1| 20 o] of 2y 1f 1f of 15f 2f o0 2 o] of o] O o] 36
MANADO

6. | BALAIKAJIAN JABAR 2] 21 o of 19] 31 of of 2y 1} of of O 1] OfF O of 50

7. | BALAIBAHASA 1| 3] 4| of 8] 9 6f 2| 151 S| 3] 71 O] of O] Oof of 63
YOGYAKARTA

8. |BALAIBAHASA UJ. I o ) of 7p uf 1y 3| 15| 3 3| 4 1} O of o o] 51
PANDANG

9. |BALAIBAHASA BALI 2 5) o of 7| 41 3 | 23} ef 2 1f 1f Of Of O O] S5

10. | BALAI ARKELOGI 3] 5| 4] 1o 13) oy 2f 12 4 2 1) 2y of Oof of of 7
YIGYAKARTA
11. | BALAI ARKELOGI 4 2] S| O 4y 100 7] S| 7} 4] 4| of i} i} of of o] 54
BALAI
JUMLAH 23] 38| 20] 2]109] 68) 36| 20f 1664 41| 27| 19] 6] 3| O 0| 578
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL

DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL

BERDASARKAN GOLONGAN

UNIT : TAMAN BUDAYA

I m v LL
NO. UNIT KERIA MLAH KET
alblcld]a]blcld]jalbfjc]d}al]hb d

1. |T.B.DI ACEH 3 51 4] 3 10 8] 11 21 51 0 0 21 (] o of Of o 54
2. |T.B.SUMUT Il 9 4 2 13) 9f e 5| S5 21 4 o] 1.0 of Of o 63
3. |T.B.SUMBAR 5 81 S| Of 21) 11y 18] 91 74 2 2 0] of of of 0of o 86
4. | T.B. BENGKULU 4 71 1 I 240 1y 6f 1] 6} 21 of ol 0o of Oof Of © 63
5. | T.B. LAMPUNG 121 0] 6] 0] 28 3 0] 100 4 0} O 1] 0 0] 0] o 73
6. | T.B.DL YOGYAKARTA S5 6| 10 7)1 23| 4] 17] 10] 16 0] 0} O 1| 0] 0 0l of 109
7. | T.B.JATENG 4 7| 4] 4 71 51 6 il 3 2 of 1} 0of 0 0] 0 57
8. | T.B.JATIM 21 4] 2 121 71 12 6] 71 4 0 1] 0 0 0 0f 0 66
9. |TB.JABAR 2 21 0] of 21p 104 Of O] 9] O | of 1} 0 0 0l o 46
10. | T.B. BALI 5 6] 2| O 38) 28) 14 13) 121 21 O 4} o} 0 0 0o of 14
11. | T.B.SULUT 31 6] 21 o] 26| 8] 10 6] 6] 6 1 2] 0] O 0 0] 0 76
12. | T.B. SULSEL of 6] 0o 0] 13] 11 8] 0] 2| 4] 2 1 1 0 0 0] o 48
13. | T.B. KALSEL 101 11 0of 0 200 6 7 1 60 21 O 1] 0o} of 0 0f o 64
14. | T.B. KALTIM 8 | 3 1f 191 51 6 2] 3 | 2 21 0F 0o Of O 0 53
15. | T.B. KALBAR 1 21 1 21 101 51 6 3 21 3 1 0o 0of 0of o} 0o} o 46
16. | T.B. SULTENG i 41 11 of 1 51 2 Il 5| 0f 0O 1] 0of 0y Oof Of 0 3l
17. | T.B.SULTRA | 1] 0f oy 10 Of of of 4} of 0 of of of 0of o] o 16
18. | T.B. TIM-TIM 11 of of o} 3f of of of of of of o] of of o] O] o 4
19. | TB.RIAU of 2y o of 1} 2 1 I 31 o 1 of o] of of 0f o 21
20. | T.B.JAMBI of o) of o 4| 2 il 4 1] 0 | o of 1 0 0] o 16
21. | T.B.NTB 1 21 0f O 5 | o] o] 2 1 0 11 0f 0 0 0] o 13
22. | T.B. MALUKU 0 | of 0of 1 | o o 31 0 1 0] of o0 0 0] o 17
23. | T.B.IRIANJAYA o] 0 1 0 2 2 1 0] 21 0 1 of o) o oy O o 9
JUMLAH Tl 90| 560 211350 160) 135 67) 127 36] 19| 15| 7] 1] O Of o] 115
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL
DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASARKAN GOLONGAN

UNIT : MUSEUM NEGERI PROPINSI

I Il i v
NO. UNIT KERJA MLAH| KET
alblc]dla]blc]d]alblc]d]ajb]lc|d]e

1. | Museim Negeri D.I. Aceh s|o7 4 3 i) 9] e 74 7] S| 3 o2 of of 0] Of o] ™
2. |Museum Negeri Sumut 6] 91 3] o) 10 8 m| 3} 121 2f 2| 0] O of Of Of of 66
3. | Museum Negen Riau 3 4 op oy 17y 1f of of 2f 1} Of of Of 0f 0f O of 28
4. |Museum Negeri Sumbar 1l 21 51 o] 4] 6f 15] 8} 10f 2 of of 1t} 0of 0} O] o} 64
5. | Museum Negeri Jambi 4 41 3] 119 6 S| of 10 of of 1} 0of of Oof Of 0] 53
6. | Museum Negeri Sumsel 3onp o2f of 20| 6 6f 1y 2§ 2f of tf of 0] 0] 0] o] 54
7. | Museum Negeri Bengkulu 41 6| 1] of 2] 3] 2f 4 5| of of of of {} 0f Of of 52
8. | Museum Negeri Lampung 5p 5| of of 13y 3} 2 1y 6f 2f 1 of op of 0] 0f of 38
9. | Museum Negeri Jabar oo 3 2f 2 sy o9y 2 74 6 | 24 tf O o] 0] of 7
10. | Museum Negeri Jateng 8| 3] Of o) 3| 51 2f of w0 of of if (f of 0f of of 67
11. | Museum Negeri DI Yogya 13) 8] 5| of 2| 121 4 18}y 9| 4 O 2 1| of O} oOf of 103
12. | Museum Negeri Jatim 4 6 4 5| 8 wof 7| 7} 13f 3 1| 24 1] of of Of of 7™
13. | Museum Negeri Bali 4 5] 1] 4) 17} 10 4 100 120 20 3| of of 1} of of of 8
14. | Museum Negeri NTB 41 9| 71 2 8| 6| 1| 3] 14 5| o] of i1y 0] 0f o] of 7
15. | Museum Negeri NTT 81 5| Of o) 15§ 31 2f 1] 4] of 1} 1} of 0f of 0f of 40
16. | Museum Negeri Kalbar 6f 3| 5| of 217y 7 tf sy 1} 1} i} of of of of of 59
17. | Museum Negeri Kalsel 40 6] 71 o) 13) 81 7| 3| 4] 2f 2f of 1f Of O] Of of 57
18. | Museum Negeri Kalteng 100 8 1] 0o 19] 9f 6] of 4 of o] 1] of of of of of 38
19. | Museum Negeri Kaltim 41 o) 10f sS4 81 o6f 3] 2| 3 1| 24 Of of of Oof of 58
20. | Museum Negeri Sulsel 21 31 3 2 9y 7y oupo2f 9 3 t] 3 o tf Of of of 36
21. | Museum Negeri Sultra S| 4 of of 15y 2f 1| o] 2f of 1} of of of of of o] 30
22. | Museum Negeri Sulteng S| 4] of of 19] 13} S| 4] 8 of of 1f Of of of Of o] 69
23 | Museum Negeri Sulut 3] 91 0 0f 16 3] of sf of of 1f of of Of Of of 4
24. | Museum Negeri Maluku 1] 71 8 6} 7 171 8§ 31 1} 24 11 of of O] Of o] 69
25 |Museum Negeri Irian Jaya 21 6] 4 0f 16 2] 31 31 of of 1} of of o] of of 62
Jumlah 116 155| 76| 36339 161 89) 168 44] 20| 231 7| 3] O} O of 1491

88




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL
DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASARKAN GOLONGAN

UNIT : SUAKA PSP

I I m v [UM
NO. UNIT KERJA KET
a|lblcjd]alblc]d]alblcldjalblc]|d]e

I | Suaka PSP DI Acch i 3l o] of ] tf 1] of of tf 1] of of o] of of of 1
2 | Suaka PSP Sumbar 1] 3| o] of 18] of 2] of 7] of 1| of of o] of o] of 2
3. [ Suaka PSP Jambi ol 4] o o s of if 1] sf of 1| of of of o] of o =n
4. | Suaka PSP Serang 6l 3| 4| < 8| us| 2 2| 8| 1| of 1| of of o] of o] &
5. | Suaka PSP Jateng sof 6] o3) tg| 32| 1| o) 8] u| 7| if 1] of o] of of of sw
6. | Suaka PSP DI Yoy w| o1 | 2| 1| 5| 3| so| | s 1] of 1| of of of o s
7. | Suaka PSP Jatim b | 8| 63| se| 32 8| ;| 2| of 3| o] 1 o] o] of o of 2w
8. | Suaka PSP Bal | | e n) af sl B| | u] e 1] of of of of of of 29
9. | Suska PSP sulsel 0| 22| s1| 0 3| 18] 17] 9] 17| 4| o 1] of of of 1| of a3
Jumlzh 204 [ 265 | 271|320 [ 21a | 9o [ 106 [ uss| o] 0| 7] 4] 1 of of 1] of user
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL

DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASARKAN PENDIDIKAN
UNIT : DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

D SLTP S Sarjana Pa§ca' Purna ;
NO. UNIT KERJA benp| BH [TTSD| SD SLTP), ool :['Illjr)Dllli SIAIV SHI{J:;M Sajma Jumiah | Ket.
1. | SETDIJENBUD 0 0 0 351 20| 158 14 47 0 0 274
2. | DIT JARAHNITRA 0 0 0 Iy 5| 7 11 52 0 2 151
3. | DITSENI 0 ol o] 25| 20| 104 21 26 0 0 196
4. | DITMUS 0 0 o] 21 8| 52 13 21 0 0 115
5. | DITBINYAT 0 o} 0 51 1] 62 5 24 0 0 97
6. | DITLINBIN JARAH 0 0] 0 121 6| 8 10 49 2 0 162
7. | PUSBIN BANGSA 0 of o 16| 15 64 15 134 5 0 249
8. | PUSLIT ARKENAS 0 0} o 120 71 70 6 45 3 0 143
9. | MUSEUM NASIO- 0 0 0 1y 10| 79 9 32 1 0 142
NAL
10. | MUSKITNAS 0 o] o 3] 8 30 2 5 0 0 48
11. | MUSPADA 0 0 0 21 1| 24 0 3 0 0 30
12. | TAMAN BUDAYA 0 0 0| 130 118 | 652 106 149 0 0 1155
(23 UNIT)
13. | MUS. NEG. PROP. 0 0 1] 209|191 777 117 196 0 0 | 1491
(25 UNIT)
14. | SUAKA PSP 0 0 5 | 600|491 | 595 49 125 2 0| 1867
(9 UNIT)
15. | BALAI-BALAI 0 0 0| 44 4a1]212 33 246 2 0 578
(11 UNIT)
JUMLAH 0 0| 6 [1136] 942 |3032 411 1154 15 2 | 6698
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL

DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASARKAN PENDIDIKAN
UNIT : BALAI-BALAI

™ SLTP Sarmud Saris Pasca Pu
NO.| UNITKERIA  heoo| BH [TTSD| SD [SLTP| 5 AN/ DII S1/Aqy | Sarana g 2 ] Jumlah | Ket.
p ANI/DIN Ay |HHna
1. | Balai Kajian Riau 0 0 0 2 31 12 | 18 0 0 36
2. | Balai Kajian Jawa 0 0 0 21 2| 22 1 23 0 0 50
Barat
3. | Balai Kajian 0 0 0 13 41 27 8 30 0 0 82
Yogyakarta
4. | Balai Kajian Kalbar 0 0 0 0 31 16 0 10 1 0 30
5. |Balai Kajian Sulsel 0 0 0 5 S| 12 1 28 0 0 51
6. | Balai Kajian Sulut 0 0 0 1 2 14 1 18 0 0 36
7. | Balai Bahasa 0 0 0 5 41 22 4 28 0 0 63
Yogyakarta
8. |Balai Bahasa Bali 0 0 0 2 5 14 2 31 1 0 55
9. |Balai Bahasa Ujung 0 0 0 1 21 20 3 25 0 0 51
Pandang.
10. | Balai Arkeologi 0 0 0 i 61 31 7 19 0 0 70
Yogyakarta
11. | Balai Arkeologi Bali 0 0 0 6 51 22 3 16 0 0 54
Jumlah 0 0 0 41 41| 212 33 246 2 0 578
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL

DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASARKAN PENDIDIKAN
UNIT : TAMAN BUDAYA

™D SLp| 3™ | arjana |2 | puma
NO. UNIT KERJA BH [TTSD| SD |SLTP All/ DII Sarjana p Jumlah | Ket.
PEND AD/DY, 1o SI/AIV Ay | Sarjana
1. |Taman Budaya D.I. 0 0 0 7 81 30 ) 4 0 0 54
Aceh
2. |Taman Budaya Sumut 0 0 0 10 91 28 8 8 0 0 63
3. |Taman Budaya Sumbar| 0 0 0 10 9| 46 13 8 0 0 86
4. |Taman Budaya 0 0 0 3 81 36 10 4 0 0 63
Bengkulu
5. | Taman Budaya 0 0 0 14 41 36 5 14 0 0 73
Lampung
6. |Taman Budaya Jateng 0 0 0 8] 11| 18 4 16 0 0 57
7. |Taman Budaya Yogya- 0 0 0 171 13| 57 8 14 0 0 109
karta
8. | Taman Budaya Jatim 0 0 0 8 41 39 5 10 0 0 66
9. | Taman Budaya Jabar 0 0 0 2 2| 23 10 9 0 0 46
10. | Taman Budaya Bali 0 0 0 7 6| 83 18 10 0 0 124
11. | Taman Budaya Kalbar 0 1] 0 81 25 0 4 0 0 46
12. | Taman Budaya Kalsel 0 0 0 11| 11 35 1 6 0 0 64
13. | Taman Budaya Kaltim 0 0 0 11 21 33 2 5 0 0 53
14. | Taman Budaya Sulsel 0 0 0 5] 30 6 6 0 0 48
15. | Taman Budaya Sulut 0 0 0 7] 52 1 12 0 0 76
16. | Taman Budaya Suiteng | 0 0 0 3 41 16 3 5 0 0 31
17. | Taman Budaya Sultra 0 0 0 1 1| 1 0 3 0 0 16
18. | Taman Budaya
Tim-Tim 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 4
19. | Taman Budaya Riau 0 0 0 0 21 15 1 3 0 0 21
20. | Taman Budaya Jambi ol oY o] of 12 2 2 0 0 16
21. | Taman Budaya NTB 0 0 0 1 2 6 2 2 0 0 13
22. | Taman Budaya Maluku| 0 0 0 0 1] 12 1 3 0 0 1)
23. | Taman Budaya Irian
Jaya 0 0 0 0 1 6 1 1 0 0 9
Jumlah 0 0 0 130 118 | 652 106 149 0 0 1155
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL

DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASARKAN PENDIDIKAN
UNIT : MUSEUM NEGERI PROPINSI

Sarmud . Pasca
NO.|  UNITKERIA PESD BH [r1SD| sD [sLTP :gg All/ DII g;‘;ﬂ’é Sarjana S';‘r‘.’:;'a Jumlah | Ket.
ALI/DITL AV J
1. | Museum Negeri D.L
Aceh 0 0 0 9] 10] 29 11 12 0 0 71
2. |Museum Negeri Sumut 0 0 0 11 71 27 8 13 0 0 66
3. | Museum Negeri Riau 0 0 0 3 41 17 1 3 0 0 28
4. | Museum Negeri Sum-
bar 0 0 0 6 2F 39 7 10 0 0 64
5. | Museum Negeri Jambi 0 0 0 4 9128 3 9 0 0 53
6. | Museum Negeri Sum-
sel 0 0 0 6] 121 25 9 2 0 0 54
7. |Museum Negeri Beng-
kulu 0 0 0 7 41 34 1 6 0 0 52
8. | Museum Negeri Lam-
pung 0 0 0 5 5] 16 7 5 0 0 38
9. |Museum Negeri Jabar 0 0 0 S| 13| 36 4 14 0 0 72
10. | Museum Negeri Jateng 0 0 0 8 3] 45 2 9 0 0 67
11. | Museum Negeri
Yogyakarta 0 0 0 211 15| 45 11 11 0 0 103
12. | Museum Negeri Jatim 0 0 0 12 81 27 9 15 0 0 71
13. | Museum Negeri Bali 0 0 1 14 6| 45 5 12 0 0 83
14. | Museum Negeri NTB 0 0 0 121 10] 25 i 16 0 0 70
15. | Museum Negeri NTT 0 0 0 8 51 21 1 5 0 0 40
16. | Museum Negeri Kalbar| 0 0 0 6 6] 39 2 6
17. | Museum Negeri Kalsel ‘0 0 0 10 81 28 4 7 0 0 59
18. | Museum Negeri Kal- 0 0 57
teng 0 0 0 12 71 32 3 4
19. | Museum Negeri Kalim| 0 0 0 13 61 30 6 3 0 0 58
20. | Museum Negeri Sulsel 0 0 0 3 81 26 6 13 0 0 58
0 0 56
21. | Museum Negeri Sul-
teng 0 0 0 8| 12] 38 4 7 0 0 69
22. | Museum Negeri Sultra 0 0 0 5 41 17 1 3 0 0 30
23. | Museum Negeri Sulut 0 0 0 3 g1 23 2 4 0 0 41
24. | Museum Negeri Ma-
luku 0 0 0 121 13] 39 2 3 0 0 69
25. | Museum Negeri Irian
Jaya 0 0 0 6 5] 46 1 4 0 0 62
JUMLAH 0 0 1] 209] 191} 777 117 196 0 0 1491
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

KEADAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL

DAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
BERDASARKAN PENDIDIKAN
UNIT : MUSEUM NEGERI PROPINSI

D SLTP g Sarjana Pasm Purna
NO. UNIT KERJA bEND BH [TTSD| SD |SLTP AD/DI :lllllill))llli SI/AIV SAXJ‘\TJ Serjana Jumlah | Ket.
1. |Suaka PSP. D.L Aceh 0 0 0 1 31 21 1 10 0 0 36
2. |Suaka PSP Sumbar 0 0 0 1 31 20 0 8 0 0 32
3. |Suaka PSP Jambi 0 0 0 2 41 17 1 8 0 0 32
4. |Suaka SPS Jambar 0 0 0} 10 71 37 1 8 1 0 64
5. |Suaka SPS Jateng 0 0 31182 19 118 13 14 0 0 526
6. |Suaka PSP D.I. yogya-
karta 0 0 0 100 124 114 13 27 0 0 378
7. |Suaka PSP Jawa Timur| 0 0 0] 144| 50} 74 4 15 0 0 287
8. |Suaka PSP Bali 0 0 2| 39| 44| 103 5 16 0 0 209
9. |Suaka PSP Suisel 0 0 0121 60 91 11 19 1 0 303
Jumlah 0 0 5| 600 | 491 | 595 49 125 2 0 1867
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DATA INVENTARIS PERLENGKAPAN

MILIK KEKAYAAN NEGARA DITJEN KEBUDAYAAN

Unit Kerja Direktorat Jenderal

3 KOMPONEN
e 2 Kebudayaan
1.| A.l. Tanah (m2) 5.098.147/125 m2
(tanah dan bangunan)
2. | A2. Bangunan bukan tempat 253.156/515 m2
tinggal (m2)
3. | A3. Bangunan tempat tinggal 5.592/101 m2
(m2)
4.1 A4. Monumen (bh/m2) 1.969 buah
5.| B.l. Alat-alat besar 33 buah
6. | B.2.  Peralatan Lab, bengkel, 3.598 buah
pabrik, studio, percetakan
dan instalasi pembangkit
tenaga listrik.
7. | B.3.  Peralatan kantor. 48.488 buah
8. | B.3.a. Alat peraga/demontrasi 421 buah
9. | B.3.b. Alat audio visual 494 buah
10. | B.3.c. Alat Olahraga. 586 buah
11. | B.3.d. Alat Kesenian. 9.385 buah
12. | B.3.e. Alat rumah tangga/wisma/ 3.618 buah
asrama
13. | B.4.  Buku Perpustakaan. 214.835 buah
14. | B.4.a. Benda bercorak Kebudayaan 268.981 buah
15. | B.5.  Alat pengakut. 346 buah
16. | B.6. Peralatan rumah sakit/ 13 buah
Poliklinik
) o2 Hewan
18. | D. Barang persediaan. 261 buah
19. Keterangan
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PENCAPAIAN SASARAN DAN REALISASI ANGGARAN
PROGRAM : INVENTARISASI DAN PEMBINAAN NILAI-NILAI BUDAYA

(dalam ribuan rupiah)

SASARAN [PENCAPAIAN| REALISASI
No. KOMPONEN SATUAN REPELITA V| SASARAN [ANGGARAN Keterangan

1 2 3 4 5 6 7

L PROYEK INVENTARISASI
DAN PEMBINAAN NILAI
BUDAYA (PUSAT DAN

DAERAH)

1. Bimbingan Teknis | Naskah 54 54 918,643.0
perekaman/penganalisaan.

2. Perekaman/penelitian | Naskah 750 374 2,222,000,0

penganalisaan aspek-aspek
pengembangan kebudayaan
nasional.

3. Penyempurnaan/penilaian | Naskah 750 165 94,538,0
naskah.

4. Temu budaya daerah/ Kali 56 56 1,157,120.0
persiapan Kongres
Kebudayaan.

5. Perbanyakan dan penyebar- | Naskah 750 502 2,871,855.0
luasan naskah hasil pe-
rekaman.

6. Perekaman upacara | Naskah 135 55 170.000.0
kesejarahan dan nilai
tradisional.

7. Penyusunan Kartu data | Naskah 30 27 65,500.0
kebudayaan suku bangsa
(Human Relation Area File/
HRAF).

8. Pembinaan dalam rangka Kali 106 106 1,141,100.0
pengembangan nilai-nilai
budaya.

9. Pengadaan Tanah Balai M2 70,000 11,419 412,143.0
Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional.
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PROGRAM : INVENTARISASI DAN PEMBINAAN NILAI-NILAIBUDAYA

A ) SASARAN PENCAPAIAN| REALISASI
No. KOMPONEN SATUAN REPELITA V| SASARAN JANGGARAN Keterangan
| 2 3 4 5 6 7
L 10. Pembangunan gedung Balai M2 17.500 3.202 1.538.152.0
Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional.
Il.Inventarisasi  lembaga | Naskah 15 15 172.887.0
lembaga kebudayaan.
12. Dukungan hari Orang 545 105 101.770.0
pengembangan kebudayaan
sedunia.
13. Pengungkapan dan | Naskah 122 122 846.028.0
pengkajian ini naskah kuno.
14. Mengevaluasi/pamran hasil | Naskah 28 28 29,7320
perekaman dan pengkajian
serta pengungkapan nilai-
nilai tradisional.
15. Perekaman dan pengkajian Naskah 43 43 154.450.0
Nilai-nilai tradisional.
16. Penanaman kesadaran nilai- Kali 18 18 170,490.0
nilai budaya.
17.Penilaian naskah hasil | Naskah 127 127 30,528.0
perekaman dan pengkajian.
18. Penerbitan naskah hasil Naskah 155 155 671,000.0
pengkajian.
19. Pengadaan kendaraan Unit 3 3 65,353.0
bermotor.
20. Pengadaan peraiatan teknis. Unit 87 87 202.248.0
JUMLAH DANA 13.035.537.0
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PROYEK : PENINGKATAN PENYUSUNAN PROGRAM/PENGENDALIAN
PROYEK-PROYEK KEBUDAYAAN JAKARTA

( dalam ribuan rupiah )

SASARAN PENCAPAIAN| REALISASI
No. KOMPONEN SATUAN REPELITA V| SASARAN |ANGGARAN Keterangan
1 2 3 4 5 6 7
I. Dukungan kegiagan administrasi Orang 1.000 636 129.147.2
proyek .
2 Penyempurnaan Data dan | Naskah 750 179 452.723.9
Peningkatan Mutu Informasi
Kebudayaan.
3 Penyusunan proyeksi target dan | Naskah 750 55 222.458.8
biaya sub sektor kebudayaan.
4. Seinkronisasi kebijaksanaan pro- Kali 50 6 1.064,180.1
gram terpadu pusat dan daerah.
5 Penyusunan Repelita VI dan | Naskah 15 12 266,920.0
Perencanaan Jangka Panjang Ke-
IL
6. Peningkatan sistem perencanaan | Naskah 15 2 27,000.0
dan pengelolaan kebudayaan
Dati II dan Kecamatan
i Perawatan gedung M2 100 30 8.000.0
8. Pengadaan Peralatan Unit 100 52 78.000.0
9. Pengadaan kendaraan bermotor Unit 20 4 11,100.0
10. | Kajian efisiensi dan efektivitas | Naskah 750 38.300.0
pelaksanaan program.
11 Evaluasi dan konsistensi program | Naskah 750 1 4,000.0
terpadu sub sektor kebudayaan
12. | Penanggulangan kasus teknis Lokasi 250 54 65.760.0
13 Pencetakan dan penyebarluasan Paket 50 3 43,050.0
kebijaksanaan kebudayaan.
JUMLAH DANA 2,410,740.0
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PROYEK : PEMBINAAN MEDIA KEBUDAYAAN JAKARTA

( dalam ribuan rupiah )

, o , SASARAN PENCAPAIAN| REALISASI |
No. KOMPONEN SATUAN REPELITA V| SASARAN |ANGGARAN Keterangan
| 2 3 4 5 6 7
I Dukungan kegiatan administrasi Orang 750 540 97.794.0
proyek
2 Memperkenalkan dan menye-
barluaskan aspek-aspek ke-
budayaan
- Pengenalankhasanahbudaya Kali 464 268 152.160.0
- Penyusunan buku wisata Naskah 13 12 118.840.0
budaya
- Penerbitan dan pendistri- | Eksemp 222.000 129.600 508.700.0
busian leaflet budaya. book-
let budaya.
- Pembuatan master/video Judul 300 113 245.400.0
caset.
- Pembuatan copy film ke- Copy i) 229 454.000.0
budayaan.
- Penyempurnaan. penerbitan Judul 45 7.006 300.000.0
dan pendistribusian album
seni budaya.
3. | Pameran wisata budaya Kali 4 4 180.975.0
4 Dukungan kegiatan Dasawarsa | Naskah 0 12 237.860.0
Kebudayaan
5. | Pengendalian kegiatan Dasa- | Propin 0 108 136.930.0
warsa Kebudayaan.
6. | Penerbitan pustaka wisata | Eksemp 0 2.007 90.000.0
budaya
i Pengadaan peralatan Unit 4 14 87.027.0
8. Sarasehan Industri Kultural Lapora 0 I 15.739.0
dalam rangka Dasabud.
9. | Rekor Nasional Dasawarsa | Lapora 0 ! 33.800.0
Kebudayaan
10. | Koordinasi/Penyusunan Pro- Kali 0 12 47.200.0
gram
Kegiatan dan Penyusunan
Dasabaud
Il | Penyusunan program ke- Lapora 0 1 7.500.0
bijaksanaan Dasawarsa Ke-
budayaan
2.713.925.0

JUMLAH DANA
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KEGIATAN, SASARAN DAN ANGGARAN
SELAMA REPELITA V. DIKAITKAN DENGAN KEBIJAKSANAAN
PEMERATAAN KESEMPATAN BELAJAR

PROGRAM : KEBAHASAAN KESASATRAAN
PERBUKUAN DAN PERPUSTAKAAN
No. KEGIATAN Satuan Sasa.ran Fabcapoian Realisasi Keterangan
Repelita V | Sasaran Anggaran
| 2 3 4 5 6
1. | PROYEK PEMBINAAN 2.151.390,000.00
BAHASA DAN SASTRA IN-
DONESIA DAN DAERAH
JAKARTA
1. Pembakuan Kebahasaan. Judul 162 114 594,360,000.00
2. Pembinaan Bahaa melalui :
- media elektronika Kali 520 208 20.782.000.00 [Sisa 312 KI(Rutin)
- Penghar penulisan sas Kali 5 5 32.625.000.00 -
- Apresiasi Sastra Kali 5 5 333,500,000.00 -
- Subsisi PDS YB Yassin. Kali 5 5 57,300,000.00 -
3. Peny. Pedoman Pemakaian Judul 4 8 64,878.000.00 |Sisa lebih 4 jucul
Bahasa Indonesia.
4. Penyun dan penerbitan. JdVeks 79 67/27.762 189,555.000.00 [Sisa lebih 12.262
5. Pers. dan Pelaksanaan Kong- eks
res Bahasa Ke. VI. Kali 1 1 858,390,000.00 -
II. | PROYEK PEMBINAAN BUKU
SASTRA INDONESIA DAN 1,220.000,000.00
DAERAH JAKARTA.
1. Pengumpulan dan pengolahan
naskah sas lama. Naskah 580 86 299,403,000.00 |Sisa 494
2. Pencet. dan Distribusi . Jd/eks 220 122/57.185] 634,027,000.00 |Sisa 98
3. Peny.Bk. Sas Anak-anak. Naskah - 58 233,314,000.00 | Tdk direncanakan
4. Kebijaksanaan terpadu ttg.
Perpustakaan. Naskah - 1 15,600,000.00 |Tdk direncanakan
5. Peny. Bk. Sas. Nusantara. Judul - 3 37,656.,000.00 |Tdk direncanakan
1II. | PROYEK PENELITIAN DAN
PEMBINAAN BAHASA DAN 3,635,743,000.00
SASTRA INDONESIA DAN
DAERAH (PUSAT DAN
DAERAH)
1. Penelitian Bahasa dan Sastra
Ind. dan Daerah. Naskah 468 181 1,798,775.000.00 [ Sisa 287
2. Evaluasi Nsk. hal penel. KVidl 5 5/296 108,652,000.00 -
3. Penyuluhan Bhs. Ind. Kali 112 116 625,415,000.00 [Sisa lebih 4
4. Pencetakan/penyebaran. Jd/eks P65/132.500] 190/91.100f 489,301,000.00 |Sisa 75
5. Sarana Penunjang Buah - 184 23,000,000.00 |Tdk direncanakan
6. Bea Siswa dan Konsultan OB - 31 581,600,000.00 |Tdk direncanakan

Belanda.

JUMLAH

7,007.,133,000.00
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PROYEK : PEMBINAAN PERPUSTAKAAN PUSAT DAN DAERAH

( dalam ribuan rupiah )

) SASARAN PENCAPAIAN| REALISASI |
Nb. ROMPONEN SATUAN IREPELITA V| SASARAN |ANGGARAN] Keterangan
| 2 3 4 5 6 7

I Kajian koleksi perpustakaan Eksemp 156.740 5.340 80.720

2. Penyebaran informasi perpus- Kali 80 23 52,703
takaan

3 Pengadaan buku untuk Per- | Eksemp |3.076.000 133.551 812318
pustakaan Wilayah

4. Pembangunan gedung Per- M2 6.175 5,828 1,937,221
pustakaan Wilayah dan prasarana Lokasi 26 1.854 250.2
lingkungan

5. Pengadaan bahan pustaka Judul 53T 14,500 87,377

6. Penerbitan bahan informasi Eksemp 37.500 89,500 106,408
Perpustakaan Nasional

7. Pembuatan mikro film, kon- Eksemp 147.500 76.00 71,142
servasi, fumigasi bahan pustaka.

8. | Penataan dan cek recek bahan | Eksemp 20,000 10,000 2.000
pustaka.

9. | Rekatalogisasi bahan pust